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ABSTRAK 

NAMA  : ILHAM 

NIM   : 16 202 00019 

FAK/JUR  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/TMM 

JUDUL  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel  Di 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak hal yang dapat menghambat 

kemampuan berpikir siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa, bahkan 

sering terjadi kegagalan dalam proses belajar mengajar yang ditandai dengan 

lemahnya kemamuan siswa dalam menentukan alternative pemecahan soal yang 

diberikan oleh guru. Hal ini dapat kita lihat dari nilai hasil belajar siswa yang 

kurang memuaskan, ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah dan masih jauh dari apa yang diharapkan itu dikarenakan banyak 

siswa yang kurang paham dari kegiatan belajar. Ketika diberikan soal-soal latihan 

siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal tersebut. Dengan demikian peneliti 

meyakini bahwa penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division) dapat mempengaruhi berpikir kreatif Matematika siswa.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini Apakah terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel  Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat? 

Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel  Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal 

Hadi” Pulau Rakyat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 

eksperimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII Di SMP Swasta IT “Adz 

Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat  Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 86 

siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 23 siswa di kelas VII-I dan 20 siswa di 

kelas VII-II dengan menggunakan tes berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal 

materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel.  

Hasil uji persyaratan analisis data diperoleh kedua kelas sampel 

berdistribusi normal. Hasil uji-t yang diperoleh yaitu                     

      maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata 

hasil berpikir kreatif siswa kelas eksperimen yang menggunakan Student Teams 

Achievement Division dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan Student 

Teams Achievement Division pada materi sistem persamaan linear satu variabel. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement 

Division, Berpikir Kreatif,  Sistem Persamaan Linear Satu Variabel.  
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  ABSTRAK 

Name : Ilham 

NIM : 16 202 00019 

Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/TMM-1 

Tittle  : The Effect of Cooperative Learning Model 

Student Teams Achievement Division Type on 

Students' Mathematical Creative Thinking 

Ability in One Variable Linear Equation System 

Material at IT Private Middle School “Adz 

Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

Years  : 2023 

 

 This research is motivated by many things that can hinder students' 

thinking skills so that they affect student learning outcomes, even failures often 

occur in the teaching and learning process which is characterized by the weak 

ability of students to determine alternative problem solving given by the teacher. 

We can see this from the unsatisfactory value of student learning outcomes, this 

indicates that students' creative thinking abilities are still low and are still far from 

what is expected because many students do not understand learning activities. 

When given practice questions students had difficulty answering these questions. 

Thus the researchers believe that the use of the Student Teams Achievement 

Division learning model can influence students' creative thinking in mathematics  

The formulation of the problem in this study is there an influence of the 

Cooperative Learning Model Type Student Teams Achievement Division on 

Students' Mathematical Creative Thinking Ability in the Material of One Variable 

Linear Equation System at Private IT Middle School "Adz Dzaki Wal Hadi" 

Pulau Rakyat? So that the goal of this research is to find out the effect of the 

Student Teams Achievement Division Type Cooperative Learning Model on 

Students' Mathematical Creative Thinking Ability on One Variable Linear 

Equation System Material at IT Private Middle School “Adz Dzaki Wal Hadi” 

Pulau Rakyat. 

This research is a quantitative research, with the type of experimental 

research. The population is all class VII students at the IT Private Middle School 

"Adz Dzaki Wal Hadi" Pulau Rakyat for the 2020/2021 academic year, which 

totals 86 students. The sample in this study were 23 students in class VII-I and 20 

students of the data analysis requirement test obtained for both sample classes 

were normally distributed. The t-test results obtained are 

t_count>t_table=5.14>2.020 then Ho is rejected and Ha is accepted, which means 

that there is a difference in the average creative thinking results of the 

experimental class students who use Student Teams Achievement Division and 

the control class who do not use Student Teams Achievement Division on the 

material system of one-variable linear equations 

  

 

Keywords: Student Teams Achievement Division, Creative Thinking, One 

Variable System of Linear Equations 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara akurat dalam kehidupan 

masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari 

perubahan itu dapa tercapai sebagaimana yang diinginkan.
1
  

Mengajar dan belajar merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dilepaskan dari proses pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan tercapai 

jika salah satu dari dua hal tersebut tidak ada. Mengajar merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memberi ilmu pengetahuan yang 

ia miliki kepada peserta didiknya. Sedangkan belajar merupakan proses 

peserta didik dalam menerima pelajaran dan ilmu melalui pengetahuan 

kemudian diaplikasikan dalam kehidupan yang diberikan oleh guru.  

Matematika adalah pelajaran wajib yang harus dipelajari siswa 

sejak siswa masih ditingkat sekolah Dasar. Matematika merupakan bahasa 

simbolis yang mempunyai praktis untuk mengekspresikan hubugan-

hubungan kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya untuk 

memudahkan berpikir. Dengan kata lain, Matematika adalah bekal bag
2
i 

peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

                                                             
 1

Oemar Hamanik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,2011), hal.83-84.   
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Sebagai bahasa simbolis, ciri utama Matematika ialah penalaran secara 

deduktif namun tidak tidak mengabaikan cara penalaran induktif. Selain 

bahasa simbolis, Matematika juga merupakan ilmu yang kajian objeknya 

bersifat abstrak.
3
 

Pendidikan seringkali dikaitkan dengan pendidikan Matematika, 

siswa diharapkan dapat menggali dan mengembangkan potensinya dalam 

ilmu Matematika. Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013, siswa dituntut 

mampu berpikir analitis, kompetitif, produktif, kreatif, inovatif dan 

efektif.
4
 Namun dalam kenyataannya pada zaman sekarang ini 

keberhasilan dalam belajar belum sepenuhnya kita lihat dikatakan berhasil 

masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM mata 

pelajaran terutama mata pelajaran Matematika berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru Matematika di SMP 

Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat. Hal ini disebabkan oleh 

kurang pedulinya siswa terhadap pentingnya belajar Matematika. Siswa 

masih belum mengerti dan mengetahui betapa diperlukannya ilmu 

Matematika untuk kemajuan pendidikannya.
5
  

Namun sampai saat ini, kondisi pembelajaran Matematika belum 

seperti yang diharapkan. Hal ini tampak  dari rendahnya hasil belajar 

Matematika. Rendahnya hasil belajar dan pandangan negatif siswa 

                                                             
 3

Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 2.   

 4
Asfiati, Pendekatan Humanis dalam Pengembangan Kurikulum (Medan: Perdana  

Publishing, 2016), hlm. 41.   

 
5
Masrina, Guru Matematika di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

kelas VII, Wawancara, Senin, 13 Juli 2020.  



3 
 

terhadap pelajaran Matematika disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 

yaitu kurikulum yang padat, materi yang terlalu banyak, metode 

pembelajaran yang tradisisonal, interaksi KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) yang masih monoton dan sistem evaluasi yang kuran baik.
6
  

Salah satu penyebab rendahnya belajar Matematika yaitu 

kurangnya pemahaman siswa terhadap pelajaran yang dijelaskan oleh guru 

didepan kelas. Penjelasan guru terlalu monoton sehingga menyebabkan 

siswa mudah bosan terhadap belajar Matematika, sehingga jika diadakan 

suatu ujian atau latihan siswa tidak bisa menjawabnya. Selain itu juga 

kurangnya kreativitas siswa dalam mencari solusi dari permasalahan yang 

dihadapinya yaitu untuk memecahkan masalah tidak paham terhadap 

penjelasannya seharusnya siswa terutama ditingkat Sekolah Menengah 

Pertama telah mempunyai kreativitas dalam memecahkan persoalan dalam 

belajar terutama dalam mencari dan mengembangkan langkah-langkah 

penyelesaiaan soal atau latihan Matematika.
7
 

Student Teams-Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 

merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang 

baru menggunakan pendekatan kooperatif. Guru yang menggunakan 

STAD juga mengatur pada belajar kelompok siswa dan menyajikan 

informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu dengan 

                                                             
 6

Duma Sari Situmorang, Pengaruh Penggunaan software Algebrator Terhadap Hasil 

Belajar  Matematika Siswa Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Di kelas VIII SMP N 5 

Padangsidimpuan Skripsi, (Padang sidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2018), hlm. 2.   

 
7
Putri Rahmadani, dkk, Siswa Kelas VII di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau 

Rakyat,  Wawancara, Senin, 13 Juli 2020. 
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menggunakan peresentasi verbal atau teks. Siswa dalam kelas tertentu 

dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. Setiap 

kelompok harus heterogen, terdiri atas perempuan dan laki-laki, berbagai 

suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Angota tim 

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain 

untuk menuntaskan materi pembelajarannya, kemudian saling membantu 

satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, 

dengan cara berdiskusi. Kuis tersebut diberi skor dan setiap siswa diberi 

skor perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan skor mutlak 

siswa, tetapi berdasarkan seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor 

yang lalu. Setiap minggu, pada suatu lembaran penilaian singkat Patau 

dengan cara lain, diumumkan dengan skor tertinggi, siswa yang mencapai 

skor perkembangan tertinggi atau siswa yang mencapai skor sempurna 

pada kuis-kuis itu. Kadang-kadang, seluruh tim mencapai kriteria tertentu 

yang dicantumkan dalam lembar itu.
8
 

Penggunaan model pembelajaran STAD ini sangat mengutamakan 

model pembelajaran pada aktivitas siswa. Dalam model ini siswa dituntut 

harus lebih aktif dalam kegiatan belajar dan aktivitas belajar. Model ini 

lebih mengutamakan pemahaman siswa dalam belajar karena setiap siswa 

harus dituntut menguasai materi pelajaran yang diberikan pada saat 

pembagian kelompok. Selain itu penggunaan model ini sangat lebih 

terkontrol karena guru lebih leluasa mengawasi siswa dalam pembelajaran 

                                                             
 8

 Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan:  CV. Media Persada, 

2014), hlm.21.  
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karena bentuk belajarnya bentuk kelompok. Selain itu guru juga lebih 

mudah memberi penilaian pada siswa karena dalam model pembelajaran 

STAD ini siswa dituntut untuk mempersentasikan materi pelajaran yang 

telah dibagi pada saat pembelajaran dalam bentuk kelompok dan dituntut 

harus menguasai dan melaporkan hasi belajarnya didepan kelas dengan 

cara mempersentasikan. Dari kegiatan persentasi ini akan lebih memacu 

siswa lebih giat belajar karena siswa harus memberikan pertanggung 

jawabannya didepan kelas demi mendapat skor.  

Pembentukan model ini juga didasari pada tingkat akademik siswa 

atau prestasi siswa. Setiap siswa yang memiliki prestasi akademik yang 

tinggi akan ditempatkan pada tiap-tiap masing kelompok sehingga siswa 

yang rendah prestasi akademiknya dapat saling belajar dan membantu 

menguasai materi pelajaran. Penguasaan pada bagian materi pelajaran 

sangat dituntut dalam model ini karena setiap siswa harus menyampaikan 

hasil belajaranya untuk mendapatkan skor dan diberi reward atau 

penghargaan nantinya diakhir pembelajaran. Model belajar STAD lebih 

dapat meningkat kan aktivitas belajar siswa lebih aktif lagi karena setiap 

siswa dituntut untuk belajar demi menguasai materi yang diberikan 

kepadanya. Model ini juga dapat meningkatkan kebersamaan siswa dalam 

belajar karena setiap kelompok akan saling bekerjasama saling membantu 

dan mengajari tema kelompoknya dalam menguasai materi pelajaran. 

Model ini juga dapat menumbuhkan semangat dan memberikan motivasi 

belajar siswa dalam belajar karena siswa yang mendapat skor tertinggi 
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akan diberikan reward atau penghargaan diakhir pembelajaran. Dengan 

penggunaan model ini peneliti berharap dapat mengatasi latar belakang 

masalah yang dihadapi dalam sekolah tempat tujuan peneliti. Untuk 

memperkuat penggunaan model ini peneliti dengan mengutip hasil 

penelitian dari beberapa jurnal.   

Kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa sangat perlu 

dikembangkan semenjak dini agar terasah untuk menyelesaikan perosalan-

persoalan yang diberikan oleh guru. Hal ini diperlukan karena tidak semua 

siswa paham yang dijelaskan oleh guru. Sebagian siswa lebih paham 

dengan caranya sendiri. Selain itu kemampuan bepikir kreatif merupakan 

salah satu aspek kognitif yang harus dimilki siswa untuk memenuhi dan 

mencapai tujuan pembelajaran Matematika. Matematika merupakan ilmu 

pasti tetapi proses penyelesaiannya memilki banyak variasi. Matematika 

lebih menekankan bagaimana proses yang didapatkan siswa dalam sebuah 

persoalan yang dihadapinya. 

Siswa yang kreatif merupakan siswa yang dihasilkan dengan cara 

melibatkan mereka dalam pembelajaran. Namun hai itu sampai sekarang 

ini masih kurang teraplikasikan dalam proses pembelajaran, kebanyakan 

siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa ada inisiatif 

mencari tambahan dari berbagai referensi lainnya. Mereka belum 

menyadari bahwa berpikir kreatif dapat mengasah mereka menjadi lebih 

terarah dalam menyelesaikan persoalan-persoalan Matematika tanpa harus 

mengacu dengan proses yang sesuai buku. Mereka tidak menyadari juga 
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bahwa berpikir kreatif akan lebih terasah lagi jika mereka aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Kemampuan berpikir kreatif berhubungan dengan erat dengan cara 

mengajar. Unsur terpenting dalam mengajar ialah bagaimana guru dapat 

merangsang serta mengarahkan siswa untuk belajar. Namun kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa belum 

optimal, rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa diduga karena 

selama ini guru tidak berusaha menggali pengetahuan dan pemahaman 

siswa tentang berpikir kreatif. Dari hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti selama proses pembelajaran di MTs Swasta Umar bin Khattab, 

selama ini guru hanya melaksanakan pembelajaran secara prosedural, 

hanya memberikan rumus-rumus kemudian mengerjakan soal-soal latihan, 

belum memberi kesempatan siswa untuk berpikir kreatif akibatnya siswa 

tidak menemukan makna dari apa yang dipelajari tersebut. Guru sukar 

menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran bahkan 

belum menerapkan langkah-langkah pembelajaran untuk siswa berpikir 

kreatif, sehingga anak belum termotivasi belajar sendiri.
9
 

Beberapa sekolah masih mengalami permasalahan tentang 

kurangnya kemampuan kreatif siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan guru. Di SMAN 1 Woja Dompu didapat bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa masih kurang dari hasil uji coba yang 
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dilakukan melalui penelitian pada materi Sistem Persamaan Linear didapat 

hasil yaitu pada aspek fluency 75% siswa kurang lancar, aspek flexibelity 

25% siswa dapat menggunakan cara berbeda dalam menyelesaikan soal 

dan pada aspek novelty siswa tidak dapat memberikan cara lain atau cara 

baru selain yang diberikan guru sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih sangat rendah.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatun Mahmuda menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran IPA Kelas V di kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil data yang di analisis oleh peneliti pada pengolahan data dimana 

nilai koefisien determinasi sebesar 79%. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memberikan konstribusi atau memberikan pengaruh 

secara positif kepada motivasi belajar siswa sebesar 79% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan nilai positif dimana Fhitung = 88,57 

lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 4,28 maupun 

pada taraf siginifikan 1% yaitu sebesar 7,88.
11

 

Penggunaan model ini, diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

yang dihadapi siswa dan guru terutamanya dalam kegiatan di dalam kelas 
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Achievement Division (STAD) pada Pembelajaran Matematika di MTs Swasta Umar bin Khattab”, 

Jurnal Axiom, Volume VII, No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 32.   

 11
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengembangan berpikir 

kreatif siswa dalam menghadapi persoalan belajar baik itu dari segi proses 

kegiatan di dalam kelas maupun kegiatan dalam menjawab tugas atau soal-

soal yang diberikan oleh guru. Model ini menawarkan pembelajaran 

berkelompok berdasarkan prestasi akademik siswa. Siswa yang 

kemampuan akademiknya tinggi akan digabung dengan siswa yang 

kemampuan akademiknya rendah sehingga mereka dapat berbaur dan 

dapat saling bertukar pikiran dan berbagi pengetahuan antara sesama. 

Selain itu, model ini juga menerapkan pemberian reward/penghargaan 

kepada kelompok siswa yang mendapat nilai kelompok paling tinggi, 

sehingga memotivasi siswa untuk semangat belajar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru Matematika 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat, Ibu Masrina S.Pd 

pada tanggal 13 Juli 2020. Guru Matematika masih merasakan dan 

mengalami bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil latihan yang diberikan guru. Mereka 

masih terlalu monoton pada cara pengerjaan soal dan latihan yang 

diajarkan saja, namun hal tersebut juga masih kurang meraka pahami, 

masih banyak siswa yang belum paham dalam menjawab soal dan latihan 

senhingga nilai mereka rendah. Dalam hal ini guru menganggap mereka 

kurang mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dalam menemukan 

alternatif pemecahan soal yang mereka pahami sendiri. Para siswa juga 

masih kurang aktif dalam belajar mereka terlalu pasif dan hanya 
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mengerjakan apa yang ditgaskan oleh guru tanpa mau mencari referensi 

lainnya. Mereka belum menyadari bahwa dari proses pembelajaran yang 

aktif dapat meningkatkan dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
12

 

Kemampuan berpikir kreatif Matematika sangat diperlukan untuk 

memecahkan masalah dan persoalan dalam pembelajaran Matematika. 

Untuk meningkatkan keampuan berpikir kreatif Matematika siswa guru 

juga perlu ikut andil dalam proses pembelajaran  guna menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran aktif salah satunya model pembelajaran kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel  Di SMP Swasta IT 

“Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat”  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yag telah dipaparkan diatas maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dan guru terhadap 

pengembangan belajar sehingga kemampuan siswa dalam 

mengembangkan kemampuannya dalam menentukan alternatif 

pemecahan dari sebuah soal masih rendah. 
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Masrina, Guru Matematika di MTs Swasta Al-Ikhlas Desa Air Hitam Kecamatan 

Kualuh Leidong kelas VII, Wawancara, Senin, 13 Juli 2020. 
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2. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mencari 

solusi dari sebuah persoalan yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

dapat menciptakan alternatif pemecahan soal sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah yang dipaparkan di atas, maka peneliti membatasi 

pengkajian penelitian ini hanya pada Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal 

Hadi” Pulau Rakyat.” 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Defenisi Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan suatu proses memikirkan berbagai 

gagasan dalam menghadapi suatu persoalan atau permasalahan, 

bermain dengan gagasan atau unsur dalam pikiran dan menghasilkan 

suatu produk yang disebut kreativitas. Tanpa kemampuan berpikir 

kreatif sesesorang tidak bisa menjadi kompetitor bagi yang lain dan 

selalu tertinggal.
13

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu ketermpilan 

seseorang dalam menemukan atau menciptakan ide-ide dari suatu 
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permasalahan menjadi berbagai macam penyelsaian dan menjadi 

alternatif permasalahan yang baru dan lebih menarik dengan 

memadukan imajinasi dan kenyataan yang ada sesuai dengan 

pemikiran yang tepat.  

2. Model Pembelajaran Student Teams Achievemet Division (STAD) 

Student Teams-Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 

merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru 

yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Siswa dalam kelas 

tertentu dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. 

Setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas perempuan dan laki-laki, 

berbagai suku, memiliki kemampuan tingi, sedang dan rendah. 

Anggota tim saling berdiskusi mengenai materi yang diberikan oleh 

guru sebelum dilkukan kuis. Kuis tersebut diberi skor dan setiap siswa 

diberi skor perkembangan. Setiap minggu, pada suatu lembaran 

penilaian singkat atau dengan cara lain, diumumkan dengan skor 

tertinggi, siswa yang mencapai skor perkembangan tertinggi atau siswa 

yang mencapai skor sempurna pada kuis-kuis itu.
14

 

3. Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel 

Persamaan Linear satu Variabel adalah suatu kalimat terbuka yang 

menggunakan tanda sama dengan (=) yang memuat satu variabel dan 
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berpangkat satu. Bentuk umum Persamaan Linear Satu Variabel adalah 

ax + b = 0, a   0, a,b   R.  

Perhatikan kalimat-kalimat dibawah ini! 

a. x-3 = 5 

b. 2p + 4 = 8 

c. 
  

 
 = 15 

Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “=” 

(sama dengan). Kalimat-kalimat seperti ini disebut persamaan. 

Persmaan-persamaan tersebut mempunyai satu variabel (peubah) yaitu 

x, p dan n di mana derajat dari masing-masing variabel adalah 1, maka 

persamaan seperti itu disebut persamaan linear satu variabel. Bentuk 

umum PLSV adalah : 

        

Misalkan suatu persamaan x + 3 = 7 dengan variabel x adalah 2,3 dan 

Untuk menyelesaikan persamaan ini, kita pilih pengganti x yaitu: 

x = 2, maka 2 + 3 = 7  pernyataan salah 

x = 3 maka 3 + 3 = 7   pernyataan salah 

x = 4 maka 4 + 3 = 7   pernyataan benar 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah diatas maka untuk rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel  

Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat ?  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel  

Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat. 

G. Kegunaan Penlitian 

Dari tujuan penelitian diatas, maka peneliti mengharapkan agar 

penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak yang terkait didalam penelitian 

ini. 

1. Bagi Peneliti 

 Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam 

meakukan penelitian baik itu dalam bidang penelitian pendidikan atau 

bidang penelitian lainnya. Selain itu agar peneliti dapat meningkatkan 

mutunya sebagai seorang pendidik suatu saat nanti untuk memperoleh 

hasil belajar yang baik dan menciptakan anak didik yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang lebih baik lagi.    

2. Bagi Lembaga Sekolah 
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 Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dalam sekolah tersebut dan sebagai acuan untuk melaksanakan 

perbaikan-perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar baik itu dari guru, 

anak didik, pimpinan, metode, sarana dan pra sarana belajar dan lain 

sebagainya.  

3. Bagi Guru  

 Sebagai latihan dan masukan dalam upaya meningkatkan 

keberhasilan anak didik dalam mengukuti pembelajaran matematika 

dengan mengembangkan kemampuan kreativitas siswa. 

4. Bagi Siswa 

 Sebagai motivasi untuk memberi semangat dalam belajar dan 

meningkatkan kreativitas yang ia miliki.  

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I yang membahas tentang Pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 

operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahsan. 

Bab II membahas tentang Landasan Teori yang berisi tentang 

kerangka teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

 Bab III membahas tentang Metodelogi Penelitian yang terdiri dari 

sub-sub bagian yaitu, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengembangan 

instrumen, teknik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data. 



16 
 

Bab IV membahas tentang Hasil Peneltian yang mencakup 

deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan, 

dan keterbatasan penelitian. 

Bab V merupakan Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran dari pembaca ataupun pihak lainnya untuk 

peneliti 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum dan lain-lain.
15

 

  Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 

dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran 

dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di 

kelas. Model pembelajaran ialah pola yang digunakn sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
16

 

 Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan 

mengekspresikan ide.
17
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 Sedangkan menurut Joyce & Weil di dalam buku rusman 

berpendapat bahwa “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau diluar kelas.
18

  

 Menurut Roger, dkk. didalam buku Karangan Miftahul Huda 

berpendapat bahwa: “Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas 

pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 

pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial 

di antara kelompok-kelompok pembelajaran yang di dalamnya setiap 

pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 

didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang 

lain.
19

  

 Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 

tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, 

setiap anggota saling kerja sama dan membantu untuk memahami 

suatu bahan pembelajaran.
20

 

  Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 
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Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki didalam masyarakat 

dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam 

organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan di mana 

masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak 

anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial. 

Situasi ini dibuktikan dengan begitu sering pertikaian kecil antara 

individu dapat mengakibatkan tinfdak kekerasan atau betapa sering 

orang menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja 

dalam situasi kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya 

mempelajari materi saja. Namun, siswa juga harus mempelajari 

keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 

kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan 

hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun 

dengan mengembangkan komunikasi antarangota kelompok, 

sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas 

antarangota kelompok selama kegiatan.
21

 

 Student Teams-Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 

merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru 

yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Guru yang 

menggunakan STAD juga mengatur pada belajar kelompok siswa dan 

menyajikan iformasi akademik baru kepada siswa setiap minggu 
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dengan menggunakan peresentasi verbal atau teks. Siswa dalam kelas 

tertentu dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. 

Setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas perempuan dan laki-laki, 

berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Angota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat 

pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pembelajarannya, 

kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan 

pelajaran melalui tutorial, kuis, dengan cara berdiskusi. Kuis tersebut 

diberi skor dan setiap siswa diberi skor perkembangan. Skor 

perkembangan ini tidak berdasarkan skor mutlak siswa, tetapi 

berdasarkan seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor yang lalu. 

Setiap minggu, pada suatu lembaran penilaian singkat atau dengan cara 

lain, diumumkan dengan skor tertinggi, siswa yang mencapai skor 

perkembangan tertinggi atau siswa yang mencapai skor sempurna pada 

kuis-kuis itu. Kadang-kadang, seluruh tim mencapai kriteria tertentu 

yang dicantumkan dalam lembar itu.
22

 

 Dalam Student Team-Achievement Division (STAD), para siswa 

dibagi dalam tim belajar yang terjadi atas empat orang yang berbeda-

beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. 

Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka 

untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 

pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai 
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materi secara sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka tidak 

diperbolehkan untuk saling bantu. Skor kuis para siswa dibandingkan 

dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya; dan kepada masing-

masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang 

diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin 

ini kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang 

berhasil memenuhi kreteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau 

penghargaan lainnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi 

yang disampaikan guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan 

waktu 3-5 priode kelas.
23

  

 STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu: 

a. Presentase kelas 

 Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam 

presentasi didalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung 

seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang 

dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukan presentasi audio 

visual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah 

bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit 

STAD. Dngan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka 

harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi 

kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka 
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mengerjakan kui-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim 

mereka. 

b. Tim 

 Tim terdiri empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 

bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 

dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa 

semua anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, 

adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan 

kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 

berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. 

 Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan 

pembahasan masalah bersama, membandingkan jawaban, dan 

mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota timada 

yang membuat kesalahan. 

c. Kuis 

 Setelah sekitar satu atau dua priode setelah guru 

memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua priode praktik tim, 

para siswa akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak 

diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerakan kuis. 

Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk 

memahami materinya. 
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d. Skor Kemajuan Individual 

 Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk 

memberi kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai 

apa bila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang 

lebih baik daripada sebelumnya. Tiap   siswa dapat memberikan 

kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor 

ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa 

memberikan usaha mereka yang terbaik. Tiap siswa diberikan skor 

“awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut 

sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Siswa selanjutnya 

akan mengupulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat 

penaikan berdasarkan skor kuis mereka dibandingkan skor awal 

mereka.   

e. Rekognisi Tim 

 Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 

yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kreteria tertentu. 

Skor tim siswa dapat juga diginakan untuk menentukan dua puluh 

persen dari peringkat mereka.
24

 

 Langkah-langkah pembelajaran tipe STAD adalah sebagai 

berikut:
25
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a. Penyampaian tujuan dan motivasi 

Penyampaian tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan motivasi siswa untuk belajar. 

b. Pembagian kelompok 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dimana setiap 

kelompok terdiri atas empat-lima siswa yang memprioritaskan 

heterogenenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, 

gender atau jenis kelamin, ras atau etnik. 

c. Presentasi dari guru   

 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut 

dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar 

dengan aktif dan kreatif. Didalam proses pembelajaran guru 

dibantu media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga 

tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan serta 

cara-cara mengerjakannya. 

d. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 

 Siswa belajar dalam kelompok yang sudah dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-

masing memberikan konstribusi. Selama tim bekerja, guru 
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melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan 

bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 

terpenting dari STAD.  

e. Kuis (Evaluasi) 

 Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 

Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan 

bekerjasama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 

individu bertanggungawab kepada diri sendiri dalam 

memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas 

penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 70,84 dan 

seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.  

f. Penghargaan prestasi tim 

 Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa 

dan diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya 

pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru. 

  Student Teams-Achievement Division (STAD) merupakan 

salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, 

dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 

guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Siswa dalam 

kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 
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orang. Setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas perempuan 

dan laki-laki, berbagai suku, memiliki kemampuan tingi, sedang 

dan rendah. Anggota tim saling berdiskusi mengenai materi yang 

diberikan oleh guru sebelum dilkukan kuis. Kuis tersebut diberi 

skor dan setiap siswa diberi skor perkembangan. Setiap minggu, 

pada suatu lembaran penilaian singkat atau dengan cara lain, 

diumumkan dengan skor tertinggi, siswa yang mencapai skor 

perkembangan tertinggi atau siswa yang mencapai skor sempurna 

pada kuis-kuis itu.  

2. Kelebihan Model Pembelajaran STAD 

 STAD adalah yang paling tepat untuk mengerjakan materi-materi 

pelajaran ilmu pasti, seperti perhitungan dan penerapan Matematika, 

penggunaan bahasa dan mekanika, geografi dan keterampilan 

perpetaan dan konsep-konsep sains lainnya. Dengan demikian, 

kelebihan STAD ini adalah :
26

 

a. Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, karena mereka 

saling bekerjasama dalam kelompok.  

b. Dapat memupuk rasa kebersamaan dan keberagaman dalam 

perbedaan, karena dalam kelompok terdiri dari anggota yang 

heterogen. 

c. Keutamaannya dapat digunakan dalam pengajaran mengajarkan 

materi-materi ilmu pasti. 
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d. Dengan kuis dapat menyenangkan anak dalam menjawab soal-

soal materi yang diajarkan dan dapat mengetahui kemampuan 

anak secara cepat. 

e. Dengan pemberian reward akan mendorong atau memotivasi 

siswa untuk lebih giat belajar. 

f. Dengan adanya reward akan memberikan nuansa persaingan 

sehat diantara siswa.  

 Adapun kelebihan lainnya dalam model ini yaitu arah pelajaran 

akan lebih jelas karena pada tahap awal guru lebih dahulu 

menjelaskan uraan materi yang dipelajari, membuata suasana 

belajara lebih menyenangkan karena siswa dikelompokkan dalam 

kelompok yang heterogen, sehingga siswa tidak cepat bosan. 

Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan 

materi sebelum tugas kelompok dimulai. Dapat meningkatkan kerja 

sama diantara siswa, karena dalam pembelajarannya siswa diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi dalam suatu kelompok. Dengan adanya 

pertanyaan model kuis akan meningkatkan semangat anak untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Dapat mengetahui kemampuan 

siswa dalam menyerap materi ajar, sebab guru memberikan 

pertanyaan kepada seluruh siswa, dan sebelum kesimpulan diambil 

guru terlebih dahulu melakukan evaluasi pembeajaran.
27
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3. Kelemahan Model Pembelajaran STAD 

   Adapun kelemahan dari STAD ini adalah :
28

 

a. Adanya siswa yang tidak akur dalam kelompoknya, karena ia 

 dikelompokkan pada anggota yang kurang ia senangi atau 

 sukai. 

b. Dalam kelompok, adanya siswa yang hanya sebagai pendengar 

 budiman, kurang aktif. Ia beranggapan tugas akan selesai 

 dikerjakan oleh temannya 

c. Kuis kurang dapat menyahuti aspirasi siswa yang lambat 

 dalam berpikir, karena dalam kuis dibutuhkan kecepatan dan 

 kecermatan. 

d. Pemeberian reward adakalanya tidak sesuai dengan harapan 

 atau keinginan siswa.  

4. Pelaksanaan Model Pembelajaran STAD di kelas 

   Dalam pelaksanaanya di dalam kelas, maka prosedur yang 

 harus dilakukan adalah sebagai berikut :
29

 

a. Bentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari atas 4 sampi 5 

 orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis 

 kelamin, suku dan sebagainya). 

b. Guru menyajikan pelajaran.  

                                                             
 28

 Istarani & Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif..., 29.  
 29

 Istarani & Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif..., 29-30.  



29 
 

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 

 anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah paham dapat 

 menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua anggota 

 dalam kelompok itu paham. 

d. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada 

 saat menjawab kuis, para siswa tidak diperbolehkan saling 

 membantu.  

e. Guru memberikan evaluasi. 

f. Guru memberikan penghargaan. 

5. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa 

 Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan 

mentransformasikan informasi dalam memori. Ini sering dilakukan 

untuk membentuk konsep, bernalar da berpikir secara kritis, membuat 

keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah. Murid dapat 

berpikir tentang hal-hal yang konkret dan mereka bisa berpikir tentang 

hal-hal yang lebih abstrak.
30

 

 Berpikir merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mendapatkan sebuah pemikiran, ide atau konsep untuk 

memecahkan suatu persoalan yang sedang dihadapi. Berpikir juga kita 

lakukan untuk mendapatkan sebuah solusi dari masalah yang akan kita 

pecahkan melalui bebrapa proses. Kemampuan berpikir kita 

merupakan kemampuan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
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yang ada dalam diri kita. Dalam berpikir kita memadukan ketiga aspek 

tersebut dalam menerima, mentransfer, mencari, membentuk, 

menyelesaikan sehingga terciptalah sebuah pemikiran yang bagus. 

Dengan kata lain kemampuan berpikir adalah kemampuan seseorang 

dalam mengolah dan menggunakan otak yang ia miliki (kognitifnya) 

melalui hatinya (afektif) dan keterampilannya (psikomotorik) menjadi 

sebuh pemikiran atau ide untuknya dalam bertindak. 

 Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pikiran yang 

dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, 

mengungkapkan kemungkinan baru, membuat sudut pandang yang 

menakjubkan dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. 

Kemampuan berpikir kreatif juga merupakan kemampuan menemukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana 

penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan keberagaman 

jawaban.
31

 

 Berpikir kreatif merupakan suatu proses memikirkan berbagai 

gagasan dalam menghadapi suatu persoalan atau permasalahan, 

bermain dengan gagasan atau unsur dalam pikiran dan menghasilkan 

suatu produk yang disebut kreativitas. Tanpa kemampuan berpikir 
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kreatif sesesorang tidak bisa menjadi kompetitor bagi yang lain dan 

selalu tertinggal.
32

 

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu ketermpilan 

seseorang dalam menemukan atau menciptakan ide-ide dari suatu 

permasalahn menjadi berbagai macam penyelsaian dan menjadi 

alternatif permasalahan yang baru dan lebih menarik dengan 

memadukan imajinasi dan kenyataan yang ada sesuai dengan 

pemikiran yang tepat.  

 Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu 

cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang 

baru sebagai solusi alternatif. Indikator kemampuan berpikir kreatif 

Matematika yaitu :
33

 

a. Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam 

 berbagai kategori. 

b. Keluwesan (flexibility), yaitu mempunyai ide/gagasan yang 

 beragam. 

c. Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk 

 menyelesaikan persoalan. 
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d. Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan ide/gagasan 

 untuk menyelesaikan masalah secara rinci. 

 Kemampuan kreatif sekolah berhubungan pada suatu penguasaan 

kreatif mandiri (independent) Matematika di bawah pengajaran 

Matematika, formulasi mandiri masalah-masalah matematis yang 

tidak rumit (uncomplicated), penemuan cara-cara dan sarana dari 

penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian 

mandiri rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian 

masalah non standar. Semua itu tidak diragukan lagi adalah suatu 

manivestasi dari kreativitas matematis. Kreativitas Matemtika sekolah 

merupakan bagian dari kreativitas Matematika yang meliputi 

formulasi masalah Matematis, pemecahan masalah, penemuan bukti-

bukti, teorema, atau dedukasi struktur matematis.
34

 

 Kemampuan kreatif Matematika siswa mengacu pada bagaimana 

seorang siswa dapat memecahkan masalah atau persoalan-persoalan 

yang diberikan guru. Siswa dituntut dapat mengembagkan 

kemampuan berpikir kreatifnya dalam mencari solusi permasalahan 

selain dari solusi yang diberikan guru. Siswa dapat mengembangkan 

imajinasinya mencari alternatif solusi dari persoalan-persoalan yang 

diberikan guru, baik dari segi menurunkan rumus, mengembangkan 

rumus, menciptakan rumus, dan sebagianya tetapi harus sesuai dengan 

acuan yang ada.  
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6. Sistem Persamaan Linear Satu Variabel 

 Perhatikan kalimat-kalimat dibawah ini! 

d. x-3 = 5 

e. p
2
 + 4 = 8 

f. 
  

 
 = 15 

 Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “=” 

(sama dengan). Kalimat-kalimat seperti ini disebut persamaan. 

Persmaan-persamaan tersebut mempunyai satu variabel (peubah) yaitu 

x, p dan n di mana derajat dari masing-masing variabel adalah 1, maka 

persamaan seperti itu disebut persamaan linear satu variabel. Bentuk 

umum PLSV adalah : 

        

a. Sifat-sifat PLSV 

 Misalkan A = B adalah persamaan linear dengan variabel x 

dan c adalah konstanta bukan nol. Persamaan A = B ekivalen 

dengan persamaan-persamaan berikut.  

1) A + C = B + C 

2) A – C = B – C  

3) A X C = B X C 

4) A : C = B : C    

b. Penyelesaian dan Bukan penyelesaian  

  Misalkan suatu persamaan x + 3 = 7 dengan variabel x 

adalah 2,3 dan 4. Untuk menyelesaikan persamaan ini, kita pilih 

pengganti x yaitu: 
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x = 2, maka 2 + 3 = 7  pernyataan salah 

x = 3 maka 3 + 3 = 7   pernyataan salah 

x = 4 maka 4 + 3 = 7   pernyataan benar 

  Untuk x = 4, kalimat diatas menjadi benar, maka bilangan 4 

disebut penyelesaiannya (jawaban atau akar) dari persamaan 

tersebut. Jadi, ditulis akarnya = 4. Bilangan pengganti x yang 

membuat pernyataan salah, bukan merupakan penyelesaiannya 

seperti untuk x = 2 dan bukan merupakan akar persamaan tersebut.  

1) Penjumlahan atau Pengurangan 

  Menambah atau mengurangi kedua ruas persamaan. 

Contoh: 

a. Tentukan penyelesaian dari x – 5 = 8  

Penyelesaian: 

x – 5  = 8  

x – 5 + 5 = 8 + 5 (kedua ruas ditambahkan 5) 

          x = 13 

2) Perkalian dan Pembagian 

 Mengalikan atau membagi kedua ruas persamaan dengan 

bilangan yang sama. 

Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan berikut:
35

 

a. 
 

 
    

b.      
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Penyelesaian: 

a. 
 

 
    

 

 
   

 

 
     

 

 
  (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 a = 10 

b.      

 

 
       

 

 
      (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 x = 
 

 
  

B. Penelitian yang Relevan 

 Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian Aida Shofiyyatunnisa dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa 

kelas VII SMPN 1 Kramawattu pada materi segiempat ditinjau dari 

hasil analisis data secara deskriftif dan diperoleh bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berpikir pada materi segiempat adalah 44,47 dan dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini bahwa peningkatan rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa yang diajar dengan 

pendekatan STAD lebih baik dari pembelajaran konvensional.
36

 

2. Penelitian Satya Santika dengan hasil analisis penelitiannya secara 

signifikan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

Matematika siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geometer’s Sketchpad 

(GSP) dengan indikator keberhasilannya bahwa sikap siswa terhadap 

pembelajaran Matematika direspon positif sebesar 86,88%, sikap siswa 

terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan GSP direspon 

positif siswa sebesar 63,75%, dan  sementara respon siswa terhadap 

persoalan-persoalan yang diberikan guru direspon positif sebesar 

58,13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitiannya dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

Matematika siswa.
37

 

Perbedaan dengan kedua penelitian di atas dengan peneltian  ini yaitu, 

penelitian pertama membahas tentang penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kreatif siswa pada Materi Segi Empat, 

penelitian kedua yaitu membahas pengeruh penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

berbantuan Program Geometer’s Sketchpad terhadap Kemampuan 

Berpikir Krreatif Matematika Siswa SMP sedangkan penelitian saya 

ini yaitu membahas bagaimana Pengaruh model Pembelajaran 

Kooperatif mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Satu Variabel.   
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C. Kerangka Berpikir  

 Permasalahan yang dirasakan pada saat sekarang ini dalam belajar 

adalah kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya untuk menjawab soal-soal yang diberikan. Para siswa terlalu 

monoton pada langkah-langkah yang diberikan guru dalam menyelesaikan 

soal yang kebanyakan dari mereka tidak paham. Para siswa masih belum 

mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk menciptakan 

alternatif solusi dari soal-soal yang diberikan oleh guru, sehingga 

kebanyakan dari mereka mendapatkan nilai kurang memuaskan. Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

membuat siswa aktif dalam memilih dan mengelola informasi. 

  Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa pada 

sekarang ini karena model pembelajaran ini siswa dibagi kedalam 

beberapa kelompok dengan kemampuan yang berbeda dan setiap 

kelompok diwajibakan memiliki anggota kelompok yang prestasi 

akademiknya berada diatas. Setelah pembagian kelompok siswa diberi 

materi kemudian dituntut untuk menuntut materi sesuai pembagian materi 

yang didapat oleh anggotanya masing-masing. Materi yang didapat siswa 

harus dikuasai dan dipertanggungjawabkan secara individu tanpa adanya 

bantuan dari anggota kelompoknya.  

 Hal ini sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif Matematika siswa karena setiap siswa akan mengembangkan ide-
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ide yang ia miliki untuk memahami dan menguasai materi yang ia terima. 

Setiap siswa memiliki pemikiran yang berbeda sehingga berpikir kreatif 

siswa juga akan sangat bervariasi. Selain itu, hal ini juga dapat membantu 

dan memotivasi siswa dalam belajar terutama belajar Matematika karena 

ia dapat belajar sesuia keinginnanya tetapi tetap terkontrol dengan materi 

yang telah ditentukan. Apabila hal ini diterapkan di setiap sekolah, 

kemungkinan minat dan daya berpikir siswa dalam belajar terutama 

belajar Matematika dapat menjadi lebih baik, terutama dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa sekolah 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat. Kerangka berpikir 

di atas dapat peneliti gambarkan dalam bagan kerangka berpikir di bawah 

ini. 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya “di 

bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Hipotesis adalah suatu 

permasalahan yang akan diuji danbersifat sementara untuk mengujikan 

kebebarannya.
38

 Dalam penelitian ini peneliti akan membuat sebuah 

hipotesis yang nantinya akan di tarik sebuah kesimpulan menjadi jawaban 

dari rumusan masalah dan akan menjawab semua hasil penelitian ini. 

 Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di atas dan mengacu 

pada rumusan masalah sebelumnya maka peneliti membuat sebuah 

hipotesis yaitu “terdapat pengaruh yang signifikan dari Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Satu 

Variabel Di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat”.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN PENDIDIKAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Swasta IT “Adz Dzaki 

Wal Hadi” Pulau Rakyat yang berlokasi di Jl Adzkia, No. 3 Dusun V Desa 

Persatuan, Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera 

Utara dengan kode pos 21273.  

Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada awal bulan Juli 

tanggal 3 Juli sampai 31 Juli 2021. Waktu penelitian disesuaikan dengan 

jadwal pelajaran Matematika siswa kelas VII di SMP Swasta IT “Adz 

Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat yang berlokasi di Jl Adzkia, No. 3 Dusun 

V Desa Persatuan, Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan. 

B. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang akan diteliti adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 

kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). 

Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.
39

 

 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
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terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen 

(exprimental research) adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/streatment terhadap tingkah 

laku suatu objek atau menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh 

tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain.
40

 

 Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

yang digunakan untuk mencari pengaruh stretment  (perlakuan) 

tertentu.
41

 Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksud 

untuk mengetahui ada tidaknya dari “sesuatu” yang dikenakan pada sabjek 

selidik. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 

eksperimen yang diberikan perlakuan dengan satu atau lebih kelompok 

pembanding 
42

yang tidak menerima perlakuan. Untuk itu, seperti yang 

dikatakan oleh peneliti sebelumnya bahwa jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti memberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student teams-

Achievement Division (STAD) terhadap peserta didik kelas VII di SMP 

Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat yang berlokasi di Jl 

Adzkia, No. 3 Dusun V Desa Persatuan, Kecamatan Pulau Rakyat 

Kabupaten Asahan dalam hal mengembangkan kemampuan berfikir 

                                                             
 40

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan,... hlm.75. 
 41

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 11.   

 
42

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan,... hlm.76. 



42 
 

kreatif siswa untuk menyelesaikan persoalan matematika, khususnya pada 

materi bangun datar segi empat. 

 Kemudian desain yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Non Rendom Control Group Pre Test Post Test Design. 

Prosedur desain ini sama dengan prosedur Randomized Control Group Pre 

Test Pos Test Design’ kecuali subjek ditempatkan secara tidak rondom. 

Berati penelitian yang dilakukan terhadap kelas yang sudah tersediaatau 

tidak memungkinkan penempatan subjek dilakukan secara rondom.
43

  

 Tabel 3.1   

Tabel Non Rendom Control Group Pre Test Post Test Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T3 - T4 

 

Keterangan: 

T1 = tes awal pada kelas eksperimen  

T2 = tes setelah diberi perlakuan  

T3 = tes awal pada kelas kontrol 

T4 = tes setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol  

X = peserta didik diberikan perlakuan    

- = peserta didik tidak diberikan perlakuan.  
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 Pada penelitian ini, pada tahap awal peneliti akan memberikan soal 

test berupa pretest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 

melakukan pembelajaran mengenai materi bangun datar segi empat. Dari 

hasil test tetsebut didapat hasil nilai dari siswa. Kemudian ditahap kedua, 

peneliti memberi perlakuan kepada kelas eksperimen berupa model 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Sudent Teams-Achievement 

Division) sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah itu, 

kedua kelas tersebut kemudian diberi soal test berupa posttest dan hasil 

dari posttest ini dibandingkan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang 

ingin diteliti.
44

 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
45

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII di 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

. 
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Tabel 3.2 

Populasi Siwa Kelas VII SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” 

Pulau Rakyat 

KELAS  BANYAK SISWA  

VII A 32 orang  

VII B 30 orang 

VII C 33 orang 

VII D 30 orang 

VII E 28 orang 

Jumlah  153 orang  

 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki 

oleh populasi tersebut.
46

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

diteliti. Menurut Sugiyono sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan 

serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Menurut Arikunto 

sampel merupakan sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan diteliti. 

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim sampel ialah sebagian dari populasi 

dapat dijangkau serta memiliki sifat yang sama dengan populasi yang 

diambil sampelnya tersebut.Dapat disimpulkan pengertian sampel adalah 

kelompok kecil bagian dari target yang mewakili populasi dan setiap 
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anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan peneliti adalah simple 

random sampling (pengambilan sampel acak sederhana). Pemilihan 

dengan cara simple random sampling adalah memberikan kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. 

Cara pengambilannya dengan menggunakan nomor undian.
47

  

Dari hasil pengambilan sampel tersebut di dapatkan 2 kelas yaitu 

kelas VII-A dan VII-B. Kelas VII-A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 

32 orang, banyak siswa laki-laki adalah 9 orang dan banyak siswa 

perempuan adalah 23 orang. Dan kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 30 orang, banyak siswa laki-laki adalah 11 orang dan 

banyak siswa perempuan adalah 19. 

D. Instrumen Penelitian  

 Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen 

untuk mengumpul data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang diteliti. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu 

merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, contohnya: angket, 
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daftar cocok, skala, pedoman wawancara, lembar pengamatan atau 

panduan, soal ujian, dan sebagainya.
48

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa tes. Tes yang akan digunakan yaitu tes berbentuk essay yang  

terdiri dari dua jenis yaitu, tes pre test dan tes post test. Tet pre tes 

diberikan diawal pembelajaran sebelum diberi perlakuan berupa variabel x 

dari penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Test 

ini diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk melihat hasil belajar siswa 

sebagai data sementara bagi peneliti. 

 Kemudian soal post test diberikan kepada siswa setelah peneliti 

memberi perlakuan kepada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol 

tidak diberi perlakuan. Dari hasil test post test ini peneliti akan 

mengolahnya menjadi sebuah data penelitian. 

Tabel 3.3 

Rubrik Penilaian/ Pedoman Penskoran Tes
49

 

 

No Keterangan Skor 

1.  siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar. 4 

2.  Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 

penyelesaiannya kurang. 

3 

3.  Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 

penyelasaiannya salah.  

2 

4.  Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 

penyelesaiannya salah 

1 

5.  Siswa tidak menjawab soal.  0 

 

 

                                                             
 48Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan ..., hlm.59. 
 49

Heris Hendriana dan Utari Soemarno, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2016), hlm. 74.  



47 
 

Tabel 3.4 

 Kisi-Kisi Tes 

 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Soal No 

Soal  
Kemampuan  Bentuk Soal 

Berpikir Lancar Peserta didik 

menemukan 

berbagai gagasan, 

jawaban, ide untuk 

menemukan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Satu 

Variabel. 

 

Siswa diberikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

mengenai Sistem 

Persamaan Linear 

Satu Variabel. 

 

1 dan 2 

Berpikir Luwes Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Satu 

Variabel.  

Siswa diberikan 

sebuah permasalahan 

yang berkaitan dengan  

Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel.  

3  

Berpikir Original Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Satu 

Variabel dengan 

cara sendiri. 

Siswa diberilan 

sebuah soal cerita 

yang mengandung 

Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel. 

4 dan 5 

Berpikir 

Elaboratif 

Peserta didik 

mampu melengkapi 

dan merinci secara 

detail sesuatu yang 

berkaitan dengan 

soal Sistem 

Persamaan Linear 

Satu Variabel.  

Siswa diberikan 

sebuah persolan yang 

berkaitan dengan 

operasi Sistem 

Persamaan Linear 

Satu Variabel .  

6 
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E. Pengembangan Instrumen 

 Dalam penelitian, sebelum digunakan instrumen penelitian terlebih 

dahulu dilakukan analisis instrumen. Disini yang dibahas terbatas pada 

analisis untuk soal berbentuk obyektif. Adapun analisis untuk pengujian 

instrumen ini meliputi validitas butir soal, relibilitas, taraf kesukaran, dan 

daya pembeda. 

1. Validitas Tes 

 Pada penelitian ini, penganalisisan validitas tes dilakukan dengan 

cara validitas konten atau validitas isi dan kemudian validitas kostruk. 

Peneliti akan memvalidkan butir soal tes dan mendiskusikannya 

kepada ahlinya apakah tingkat kesukaran butir soal tes sudah sesuai 

dengan setiap indikator yang akan dipenuhi. Setelah itu peneliti akan 

menguji cobakan tes tersebut kepada siswa. 

 Untuk validitas butir soal tes dihitung dengan menggunakan rumus 

sesui dengan bentuk butir tes yang dipakai. Dalam penelitian ini, 

penelitian menggunakan soal berupa sosl uraian, maka validitas butir 

tes akan menggunakan rumus korelasi product moment.
 50

 

 
   

 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑     ∑     ∑
    

 

 x : Skor siswa pada satu butir soal. 

 y : Skor soal pada seluruh butir soal. 
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Harga r hitung pada tabel kolerasi product moment dengan N=20 

pada taraf signifikan 5% Jika rxy > rtabel dinyatakan valid dan 

sebaliknya rxy < rtabel dinyatakan tidak valid. Perhitungan selengkapnya 

untuk validitas pretest dan posttest pada lampiran.  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Pre Tes 

   

No soal Koefisien Korelasi Harga rtabel Keterangan 

1 0,671  

 

 

0,444 

Valid 

2 0,688 Valid 

3 0,619 Valid 

4 0,436 Invalid 

5 0,279 Invalid 

6 0,623 Valid 

7 0,575 Valid 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Pre Tes 

   

No soal Koefisien Korelasi Harga rtabel Keterangan 

1 0,723  

 

 

0,444 

Valid 

2 0,750 Valid 

3 0,589 Valid 

4 0,730 Valid 

5 0,646 Valid 

6 0,414 Invalid 

7 0,201 Invalid 

 

2. Reabilitas tes 

 Reabilitas memuat arti dapat dipercaya, konsisten, tegap dan 

relevan. Suatu alat ukur yang memiliki realibilitas yang memadai 

artinya jika alat ukur tersebut diujicobakan pada waktu yang berbeda 

pada sekelompok orang yang berbeda dan oleh orang yang berbeda 

akan memberikan hasil pengujuran yang sama.  
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 Rumus yang digunakan untuk menentukan realibiltas instrumen tes 

tipe subjektif atau instrumen non tes adalah rumus Alpha Cronbach 

yaitu :
51

 

   
 

   
    

∑   

   
  

Keterangan : 

                        

                    

                                  

                         

Dalam pemberian interpretasi terhadap r11 ini dikonsultasikan 

kepada tabel nilai r prduct moment pada taraf signifikan 5%. Jika r11 > 

rtabel maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika r11 < rtabel maka tidak 

reliabel. 

Perhitungan harga r11 atau rhitung untuk soal pretest sebesar 0,728 

dan untuk soal posttest sebesar 0,735 sedangkan harga rtabel adalah 

0,444. Maka dapat ditentukan bahwa soal tersebut reliabel. 

3. Tingkat kesukaran soal 

 Indeks kesukaran (IK) suatu butir tes melukiskan derajat proporsi 

jumlah skor jawaban benar pada butir tes yang bersangkutan terhadap 

jumlah skor idealnya. Perhitungan indeks kesukaran butir 

menggunakan rumus tertentu sesui dengan bentuk tes yang 
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bersangkutan yaitu pilihan ganda atau tes uraian. Indeks kesukaran 

soal diklasifikasikansebagai berikut: 

a. 0,00   IK   0,20 menunjukan butir tes sangat sukar 

b. 0,20   IK   0,40 menunjukan butir tes sukar 

c. 0,40   IK   0,60 menunjukan butir tes sedang 

d. 0,60   IK   0,90 menunjukan butir tes mudah 

e. 0,90   IK   1,00 menunjukan butir tes sangat mudah 

 Indeks kesukaran soal dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
 52

 

IK = 
     

   
 

SA = Jumlah skor kelompok atas suatu butir 

SB =Jjumlah skor kelompok bawah suatu butir 

JA = Jumlah skor ideal suatu butir 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Pretest 

No. Soal  Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,5 Sedang  

2 0,417 Mudah  

3 0,35 Sedang  

4 0,675 Sedang  

5 0,625 Sedang  

6 0,383 Sedang  

7 0,283 Sukar  

 

 

 

                                                             
 52

Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika...hlm. 63. 



52 
 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Posttest 

No. Soal  Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,433 Sedang  

2 0,567 Sedang 

3 0,475 Sedang 

4 0,325 Sedang 

5 0,4125 Sedang 

6 0,567 Sedang 

7 0,4875 Sedang 

 

4. Daya Beda 

 Suatu butir tes dikatakan memiliki daya beda (BD) yang baik 

artinya butir tes tersebut dapat membedakan kualitas jawaban antara 

siswa sudah paham dan yang belum paham tentang tugas dalam butir 

tes yang bersangkutan. 

 Perhitungan daya beda (DB) butir tes menggunakan rumus sebagai 

berikut:
 53

 

    
      

   
 

SA = Jumlah skor kelompok atas suatu butir  

SB = Jumlah skor kelompok bawah suatu butir 

JA = Jumlah skor ideal suatu butir 

 Daya beda diklasifikasikan sebagai beriku: 

a. 0,00   DB   0,20 menunjukan daya beda butir tes jelek 

b. 0,20   DB   0,40 menunjukan daya beda butir tes cukup 

c.  0,40   BD   0,70 menunjukan daya beda butir tes baik 
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d. 0,70   BD   1,00 menunjukan daya beda butir tes baik sekali. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pretest 

No. Soal  Daya Pembeda Kategori 

1 0,4 Cukup  

2 0,7 Baik  

3 0,5 Baik  

4 0,34 Cukup  

5 0,56 Baik  

6 0,63 Baik  

7 0,167 Jelek  

 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Posttest 

No. Soal  Daya Pembeda Kategori 

1 0,533 Baik  

2 0,4 Baik  

3 0,45 Baik  

4 0,25 Cukup  

5 0,225 Cukup  

6 0,067 Tidak baik  

7 0,125 Jelek  

 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data 

dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat peristiwa, 

karakteristik atau nilai suatu variabel yang dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, sumber dan berbagai teknik/cara.
54

 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari segi teknik 

atau cara, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan peneliti melalui 
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teknik tes. Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan 

memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal 

untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 

kognitif.
55

 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dalam 

mengumpulkan data akan memberikan instrumen tes kepada objek yang 

akan diteliti yaitu kelas VII SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau 

Rakyat pada kelas yang telah ditentukan menjadi kelas eksperimen dan 

kelsa kontrol. Kemudian dari hasil tes tersebut akan didapat data hasil nilai 

siswa dan kemudian data tersebut akan diolah sehingga menghasilkan 

sebuah kesimpulan untuk menjawab penelitian ini.  

G. Tekhnis Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari instrumen tes masih berupa data mentah 

yang pengunaannya masih sangat terbatas. Agar data mentah tersebut 

dapat memberikan informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan 

masalah dan menyelesaikan masalah dalam penelitian, maka data tersebut 

harus diolah dan dianalisis menggunakan teknik-teknik tertentu sehingga 

diperoleh suatu kesimpulan dan temuan hasil penelitian.
56

 

 Dalam penelitian ini, peneliti membagi analisis data yang 

digunakan hanya analisis data akhir (post test). 
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1. Analisis Data Akhir (Post Test) 

 Setelah sampel diberi perlakuan, maka untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dilakukan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data yang 

digunakan sebagai dasar menguji hipotesis penelitian. Hasil tes yang 

diperoleh siswa diubah menjadi nilai yang berdasarakan kriteria 

mutlak seperti tahap awal.  

 Uji yang dilakukan pada analisis data akhir hampir sama dengan 

uji analisis data awal. Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan perbedaan 

rata-rata.  

a. Uji Normalitas 

 Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama 

dengan langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal yaitu pada 

data pre test. Untuk menghitung kenormalannya digunakan rumus 

uji Chi Kuadrat, yaitu:
57

 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Keterangan: 

  : harga chi kuadrat  

  : jumlah kelas interval 

  : frekuensi kelompok  

   : frekuensi yang diharapkan 
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 Untuk harga chi kuadrat digunakan taraf signifikan 5% dan 

derajat             tabel, maka distribusi populasi normal. 

b. Uji Homogenitas  

 Langkah-langkah pengujian homogen varians pada tahap 

ini sama dengan langkah-langkah uji homogen varians pada tahap 

awal. Uji statistiknya menggunakan uji F dengan rumus: 

        
  

 

   
 

Keterangan:  

S1 : varians terbesar 

S2 : varians terkecil 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  

 Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 

variansinya homogen, maka rumus uji yang digunakan adalah 

rumus uji t yang digunakan adalah:
58

 

         
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
        

        
 

       

 
 dengan  

  √
                 

       
 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : mean sampel kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ : mean sampel kelompok kontrol 

  : simpangan baku 
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  : varians kelompok eksperimen  

  
  : varians kelompok kontrol 

   : banyaknya sampel kelompok eksperimen 

   : banyaknya sampel kelompok kontrol  

2. Uji Hipotesis 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Uji-

t inilah yang akan menentukan pengaruh model pembelajaran STAD 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Hipotesis yang digunakan 

adalah:  

        

 Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi Aritmatika 

Sosial dengan menggunakan pembelajaran Student Teams Achievement 

Division lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division. Uji-t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar 

kelompok. Karena varians homogen maka dapat digunakan uji-t yaitu: 

         
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

√
        

        
 

       
 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : mean sampel kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ : mean sampel kelompok kontrol 

  : simpangan baku 
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  : varians kelompok eksperimen  

  
  : varians kelompok kontrol 

   : banyaknya sampel kelompok eksperimen 

   : banyaknya sampel kelompok kontrol  

H. Prosedur Penelitian  

 Prosedur penelitian adalah tahaan-tahaan kegiatan dengan 

seperangkat alat pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. Tahapan 

yang pertama adalah tahapan persiapan yaitu: 

1. Menyusun Rencana Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

pada Sistem Persamaan Linear Satu Variabel. 

2. Rencana Pembelajaran tiap kelas dilaksanakan dua kali pertemuan, 

dimana dalam satu kali pertemuan waktu yang digunakan yaitu 2 kali 

pertemuan empat puluh menit. Rencana Pembelajaran dapat dilihat 

pada Lampiran 1 sampai Lampiran 2.  

3. Membuat instrument penelitian berupa tes essay yang terdiri dari dua 

jenis yaitu tes pre tes dan post tes.  

Prosedur penelitian pada tahapan pelaksanaan yaitu sebagai berikut :; 

1. Membagi dua kelas sampel menjadi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.   

2. Memberikan tes pre tes kepada kelas sampel eksperimen dan kelas 

control. 
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3. Melaksanakan proses KBM pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division dan kelas kontrol menggunakan model 

konvensional.  

4. Memberikan soal post tes pada kelas sampel eksperimen dan kelas 

control. 

5. Mengumpulkan tes pre tes dan post tes. 

6. Menganalisis hasil penelitian.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah valid dan 

reliabel. Adapun hasil validitas instrumen dijabarkan pada BAB III. Berikut 

deskripsi data hasil penelitian: 

A. Deskripsi Data 

Data yang digunakan untuk menggambarkan hasil belajar Matematika siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel di kelas VII SMP Swasta 

IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat yakni instrumen berupa pretest dan 

posttest. Gambaran dari pretest dan posttest menunjukkan pada ranah 

kemampuan berpikir kreatif Matematika siswa. 

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu 

Variabel di Kelas VII SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau 

Rakyat 

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes penelitian di kelas VII-A 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat, diperoleh 5 butir 

soal yang tergolong valid dan dilakukan tes awal kepada sampel penelitian 

yakni kelas VII-A dan VII-B sebelum diberikan perlakuan (treatment). Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan sampel penelitian. 

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

Kemmapuan Berpikir Kreatif Matematika siswa pada materi Sistem 

60 
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Persamaan Linear Satu Variabel. Daftar distribusi frekuensi skor nilai 

pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nliai Awal (Pretest) pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

No  Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

No  Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 48-53 5 22% 1 48-53 3 15% 

2 54-59 4 17% 2 54-59 4 20% 

3 60-64 3 13% 3 60-65 3 15% 

4 65-71 5 22% 4 66-71 5 25% 

5 72-78 6 26% 5 72-78 5 25% 

 

Berdasarkan data pada tabel dapat dilihat  bahwa nilai rata-rata 

pretest kelas eksperimen berada dikelas interval 3 dengan jumlah 3 orang 

atau 15%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata berjumlah 7 siswa atau 35%, 

dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 10 orang atau 50%. 

Sedangkang nilai rata-rata pretest di kelas kontrol berada pada kelas interval 

3 dengan jumlah 3 orang atau 13%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata 

berjumlah  9 siswa atau 39%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata 

berjumlah 11 orang atau 48%. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada pretest tidak memiliki tingkat perbedaaan  yang jauh 

sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kondisi awal yang 

sama dilihat dari hasil uji tes yang telah diberikan.  
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Adapun data deskripsi nilai Kemmapuan berpikir Kreatif 

Matematika materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) di kelas eksperimen dan kontrol pada 

pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Sebelum Diberikan Perlakuan 

(Treatment) di Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No  Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 Skor Tertinggi  78 77 

2 Skor Terendah  48 48 

3 Rentang  30 29 

4 Mean 64,09 63,75 

5 Median  65,00 65,6 

6 Modus  64 64 

7 Variansi  91,538 82,513 

8 Standar Deviasi 9,568 9,084 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa pada materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel sebelum perlakuan (treatmen) di 

kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi sebesar 77 dan skor terendah 48. 

Nilai hasil belajar matematika siswa cenderung memusat pada nilai 63,75 

yang termasuk dalam kategori cukup, dan penyimpangan data atau standar 

deviasi dari nilai rata-rata maksimal sebesar 9,084 dan data tersebut 

menyebar sebesar 0-9 satuan dari rat-ratanya.  

Sedangkan pada kelas kontrol nilai hasil Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Satu 
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Variabel diperoleh skor tertinggi sebesar 78 dan skor terendah 48. Nilai 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa cenderung memusat pada 

nilai 64,09 yang termasuk dalam kategori cukup, dan penyimpangan data 

atau standar deviasi dari nilai rata-rata maksimal sebesar 9,568 data tersebut 

menyebar sebesar 0-9 satuan dari rata-ratanya.  

Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masih dalam kategori cukup. Daftar distribusi 

frekuensi skor nilai pre tes kelas control dan eksperimen dapat dilihat pada 

perhitungan selengkapnya pada lampiran 16 dan lampiran 18. 

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu 

Variabel di Kelas VII SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau 

Rakyat 

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas VII-A dan VII-B 

di SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat, Peneliti 

selanjutnya melakukan treatment (perlakuan) dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division pada pembelajaran 

materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel. 

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa. Berikut ini daftar 

distribusi frekuensi skor nilai posttest.  
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Tabel 4.3 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nliai Akhir (Posttest) pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

No  Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

No  Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 55-61 3 13% 1 71-75 3 15% 

2 62-67 2 8% 2 76-80 2 10% 

3 68-73 3 13% 3 81-85 3 15% 

4 74-79 6 26% 4 86-90 5 25% 

5 80-85 9 40% 5 91-95 7 35% 

Berdasarkan analisis deskripsi pada tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa 

hasil data nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen berada dikelas interval 3 

dengan jumlah 3 orang atau 15%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata berjumlah  

5 siswa atau 25%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 12 orang atau 

60%. Sedangkang nilai rata-rata posttest di kelas kontrol berada pada kelas 

interval 4 dengan jumlah 6 orang atau 26%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata 

berjumlah 8 siswa atau 34%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 9 

orang atau 40%. 

Adapun data deskripsi nilai Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel setelah 

diberikan perlakuan (treatment) di kelas eksperimen dan kontrol pada 

posttest dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 

Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Setelah Diberikan Perlakuan 

(Treatment) di Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 Skor Tertinggi  85 95 

2 Skor Terendah  55 71 

3 Rentang  30 24 

4 Mean 74,22 86,25 

5 Median  76 87 
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6 Modus  75 85 

7 Variansi  65,269 52,829 

8 Standar Deviasi 8,079 7,268 

 

Hasil deskripsi data pada tabel 4.4 ditunjukkan bahwa pada nilai 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel sesudah perlakuan (treatmen) di kelas 

eksperimen diperoleh skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah 71. Nilai 

hasil Kemampuan Berpikir Kretif Matematika siswa cenderung memusat 

pada nilai 86,25 yang termasuk dalam kategori sangat baik, dan 

penyimpangan data dari nilai rata-rata maksimal sebesar 7,268. 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel 

diperoleh skor tertinggi sebesar 85 dan skor terendah 55. Nilai Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematika siswa cenderung memusat pada nilai 74,22 

yang termasuk dalam kategori baik, dan penyimpangan data dari nilai rata-

rata maksimal sebesar 8,079 

Standar deviasi dan varian sampel diperoleh untuk mengetahui 

penyebaran data dari nilai rata-rata. Jika standar deviasinya semakin kecil 

maka rentang antara nilai siswa tersebut tidak berada jauh dengan nilai 

mean. Sedangkan jika nilai standar deviasinya semakin besar maka rentang 

nilai dari siswa itu berada jauh dari mean. Untuk daftar nilai selanjutnya 

terdapat pada lampiran 22 dan 24. 
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B. Uji Persyaratan Analisis 

Sebagaimana dijelaskan pada BAB III bahwa sebelum dilakukan 

analisis data hasil penelitian yang berupa nilai Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu akan 

dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, kesamaan dua rata-rata, perbedaan 

dua rata-rata dan uji hipotesis. 

1. Data Pretest 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada kelas sampel penelitian dilakukan dengan 

rumus Chi-Kuadrat, karena teknik yang digunakan untuk tes perbedaan 

frekuensi yang bertujuan untuk mengetahui apakah frekuensi yang 

diperoleh dalam sampel yang satu berbeda atau sama dengan frekuensi 

yang diperoleh pada sampel lain. Data yang diuji kenormalannya adalah 

data hasil pretest.  

Hipotesis:  

   diterima apabila   
         

     , maka berdistribusi normal 

    diterima apabila   
         

     , maka tidak berdistribusi 

normal  

Rumus:     ∑
       

 

  

 
    

Dari perhitungan uji normalitas pada kelas kontrol (VII-A) 

diperoleh        
          dan kelas eskperimen (VII-B) diperoleh 

       
          dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa 

banyak kelas K=5 sehingga dk=K-3, maka       
       . Sehingga 
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jelas        
        

  maka hipotesis    diterima yaitu berdistribusi 

normal. Dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kontrol keduanya 

berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data 

awal sampel mempunyai varians yang sama (homogen). Uji statistiknya 

menggunakan uji F dengan rumus: 

        
  

 

  
   

Hipotesis: 

H0:               (varians homogen) 

H1:               (varians heterogen) 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 91,538               

Varians terkecil = 82,513              

Karena                             , maka H0 

diterima, artinya kedua kelas dalam penelitian ini mempunyai variansi 

yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran. 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Uji-t dipengaruhi oleh 

hasil uji kesamaan varians antarkelompok dengan menggunakan rumus: 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

   dengan   √
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Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh 

S = 9,346, thitung = 0,119 dengan α = 5% dan dk = 41 diperoleh 

ttabel=2,020. Karena thitung<ttabel maka H0 diterima artinya tidak ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran. 

2. Data Posttest 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada kelas sampel penelitian dilakukan dengan 

rumus Chi-Kuadrat, karena teknik yang digunakan untuk tes perbedaan 

frekuensi yang bertujuan untuk mengetahui apakah frekuensi yang 

diperoleh dalam sampel yang satu berbeda atau sama dengan frekuensi 

yang diperoleh pada sampel lain. Data yang diuji kenormalannya adalah 

data hasil posttest  

Hipotesis:  

   diterima apabila   
         

     , maka berdistribusi normal 

    diterima apabila   
         

     , maka tidak berdistribusi 

normal  

Rumus:     ∑
       

 

  

 
    

Pengujian normalitas sama halnya dengan uji normalitas pretest. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk kelas kelas eksperimen 

(VII-B) diperoleh        
        dan untuk kelas kontrol (VII-A) 

diperoleh        
        dengan dk=2 dan taraf signifikan α=5% 
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diperoleh       
       . Karena        

        
 , maka H0 diterima. 

Artinya kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data 

awal sampel mempunyai varians yang sama (homogen). Uji statistiknya 

menggunakan uji F dengan rumus: 

        
  

 

  
   

Hipotesis: 

H0:               (varians homogen) 

H1:               (varians heterogen) 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 65,269  Fhitung = 1,235 

Varians terkecil = 52,829  Ftabel = 2,07 

Karena                           ,maka H0 diterima, 

artinya kedua kelas dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama 

(homogen). Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t, karena kedua sampel 

berdistribusi normal tetapi memiliki variansi/ simpangan baku yang 

tidak sama, maka rumus yang digunakan adalah: 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

   dengan   √
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Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rat-rata dengan 

 ̅        dan  ̅        diperoleh              dengan S = 7,713. 

Sementara dari daftar distribusi t diperoleh              dengan 

peluang (1-α) = 1- 0,05 dan dk = (n1+n2-2) = (23+20-2) = 41, Karena 

                          maka berdasarkan hasil analisis data 

posttest terlihat bahwa hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 

siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih bagus daripada sebelum diberi 

perlakuan. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 

C. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. 

Untuk itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini, yaitu mengenai ada tidaknya pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X dengan 

variabel Y maka hasil tersebut diuji dengan uji t. Dalam penelitian ini 

Analisis data yang digunakan adalah uji t karena kedua sampel berdistribusi 

normal tetapi memiliki variansi/ simpangan baku yang tidak sama, dengan 

peluang     , dk = (n1+n2-2) yaitu             , dengan 

rumus:        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

    

    
           

√
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Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

        : tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel di SMP Swasta IT “Adz Dzaki 

Wal Hadi”  Pulau Rakyat. 

        : terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel di SMP Swasta IT “Adz Dzaki 

Wal Hadi”  Pulau Rakyat. 

Kriteria pengujiannya yaitu: 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

Karena nilai                           dengan kata lain H0 

ditolak atau Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan Model Student 

Teams Achievement Division (STAD) dengan kelas kontrol yang tidak 
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menggunakan Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi 

Sitem Persamaan Linear Satu Variabel, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel di SMP Swasta IT “Adz Dzaki 

Wal Hadi”  Pulau Rakyat. 

D. Pembahasan Hasil  Penelitian  

Pada penelitian ini didapat hasil yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif siswa menajdi lebih baik dari sebelumnya melalui model STAD 

hal ini disebabkan dalam penggunaan model belajar STAD ini penerapan 

dalam pembelajaran sepenuhnya melibatkan siswa. Dalam model STAD ini 

penerapannya didalam kelas yaitu siswa dibentuk dalam satu kelompok yang 

mana dalam kelompok tersebut terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 

akademik tinggi ditempatkan dalam setiap satu kelompok sehingga siswa 

tersebut dapat membimbing temannya yang memiliki kemampuan akademik 

lebih rendah. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran siswa juga dituntut 

untuk memahami dan menguasai materi pelajaran karena ada satu langkah 

dalam model ini yang mengharuskan siswa untuk mempersentasikan materi 

pelajaran. Dalam model STAD juga menerapkan sistem reward atau pemberian 

penghargaan bagi siswa yang mendapat nilai bagus sehingga dalam 

pembelajaran siswa berlomba-lomba lenih aktif dalam belajar. Dari langkah-

langkah belajar dalam model inilah yang menyebabkan siswa untuk aktif dan 
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dituntut untuk menguasai materi pelajaran. Dari proses pembelajaran 

menggunakan model STAD ini didapat hasil yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penlitian Aida Shofiyyatunnisa 

dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division berdasarkan 

analisis data yang dilakukan didapat hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif Matematika pada materi segiempat sebesar 44,77 dan dengan 

menggunakan model belajar Student Teams Achievement Division 

menyebabkan kemampuan berpikir kretaif siswa meningkat dibandingkan 

dengan model belajar konvesional. Pada penelitian Satya Santika didapat hasil 

yang signifikan yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

Matematika dapat meningkat melalui penggunaan model belajar STAD dengan 

indikator keberhasilan pada sikap siswa terhadap pembelajaran Matematika 

direspon positif sebesar 86,88%, sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan GSP direspon positif sebesar 63,75% dan sementara 

respon siswa terhadap persoalan-persoalan yang diberika oleh guru direspon 

positif sebesar 58,13%. Dari hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa model 

STAD dapat meningkatkan kemmapuan berpikir kreatif Matematika siswa.  

Hasil yang didapat oleh peneliti pada saat melakukan penelitian di 

lapangan dan kemudian dibandingkan dengan hasil jurnal yang ada pada bab 1 

sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu hasil yang didapat 

sama-sama mengalami perubahan dan mendapat hasil yang baik dari 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 



74 
 

Division dan mempengaruhi hasil belajar siswa terutama kemampuan berpikir 

kreatif Matematika siswa. Pada jurnal didapat hasil penelitian yang 

menggunakan model STAD yang berpengaruh pada kemampuan berpikir 

kreatif Matematika siswa yaitu dari f hitung sebesar 88,57 dibandingkan 

dengan f tabel yaitu sebesr 4,28. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model belajar STAD dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

Matematika siswa menjadi lebih baik.  

Pelaksanaan model belajar STAD yang dilakukan peneliti menawarkan 

situasi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif Matematika 

siswa karena pada model ini dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, 

siswa menjadi lebih aktif karena dalam model belajar ini siswa masing-masing 

anggota kelompok dituntut untuk menguasai materi pelajaran dan 

mempersentasikan setiap materi yang dipelajari. Selain itu model ini juga dapat 

meningkatkan rasa solidaritas siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan 

karena setiap kelompok yang mendapat nilai bagus akan diberi penghargaan.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian, agar hasil yang 

diperoleh benar-benar obyektif dan sistematis. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan langkah-langkah yang sesuai dengan 

prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar memperoleh hasil yang 

baik. Namun untuk mendapatkan hasil penelitian yang sempurna tidaklah 
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mudah, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain: 

1. Dalam penelitian keterbatasan waktu dikarenakan pada saat pertama 

penggunaan model ini siswa masih belum paham karena model STAD ini 

belum pernah diterapkan dalam kegiatan belajar sehingga peneliti harus 

menerangkan lebih dalam soal model STAD ini.  

2. Keterbatasan yang dirasakan peneliti juga dalam kegiatan membentuk 

kelompok pertama kalinya karena kebiasaan siswa dalam kegiatan 

kelompok selalu beranggotakan teman-teman yang dekat dengannya 

sedangkan dalam kegiatan kelompok model STAD ini beranggotakan 

siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi dan rendah digabung 

semuanya.  

3. Dalam pelaksanaan kuis yang dilaksanakan dengan waktu yang cepat 

sehingga dalam penjawaban kuis hanya dijawab oleh siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi saja karena setipa siswa harus mengumpulkan point 

untuk mendapatkan reward atau penghargaan.  

Meskipun peneliti mengemukakan keterbatasan dalam penelitian ini, 

peneliti selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 

makna penelitian. Semoga kerja keras peneliti serta bantuan pembimbing 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

 

 



76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti setelah melalui proses 

pengumpulan data dan analisis data diperoleh kesimpulan yaitu hasil 

Kemampuan Berpikir Kreatif siswa yang diajarkan memakai model 

pembelajara kooperatif tipe  Student Teams Achievement Division (STAD) di 

kelas VII siswa SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat 

mengalami peningkatan dari pre test ke post test dengan rata-rata nilai pre test 

63,75 dan rata-rata nilai post test 86,25. Kemampuan Berpikir Kreatif siswa 

yang diajarkan memakai model pembelajaran konvensional di kelas VII siswa 

SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat mengalami peningkatan 

dari pre test ke post test dengan rata-rata nilai pre test 64,09 dan rata-rata nilai 

post test 74,22. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Student 

Teams Achievement Division (STAD) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel di kelas VII 

siswa SMP Swasta IT “Adz Dzaki Wal Hadi”  Pulau Rakyat yang dapat dilihat 

dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, juga dari hasil analisis 

data dengan menggunakan uji t dimana                          . 

B. Saran  

Dari hasil temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

76 
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1. Bagi guru Matematika agar terlebih memperhatikan kesulitan dan 

kelemahan siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran. Pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division perlu dikembangkan dan digunakan dalam materi 

pembelajaran yang lain sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalan 

proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran Matematika dengan menggunakan konvensional belum 

memenuhi KKM, oleh karena itu bagi guru Matematika harus lebih 

memperhatikan kesulitan dan kelemahan siswa serta metode  

pembelajarannya harus bervariasi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, agar dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

3. Model pembelajaran Student Teams Achievement Division lebih baik dari 

model Pembelajaran menggunakan konvensional karena dapat dilihat dari 

nilai rata-rata yang diperoleh. Oleh sebab itu penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division perlu dikembangkan, 

dan juga model-model pembelajaran lainnya. Agar dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Bagi siswa untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 

dan lebih aktif dalam proses pembelajaran khususnya pelajaran 

Matematika, karena ilmu Matematika sangat penting dalam pendidikan 

serta dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada materi 

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel maupun materi yang lain. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN 

RPP  

 “EKSPERIMEN” 

Nama sekolah   : SMP Swasta It “Adz Dzaki Wal 

Hadi”       

  Nama Pelajaran : Matematika 

  kelas/Semester :VII/Gamjil 

  Materi Pokok  : Matematika 

  Pertemuan  : 1 (Satu) 

  Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1 : Menghargai dan menghormati ajaran agama yang dianut. 

KI.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dalam lingkungan pergaulan dan kebudayaan. 

KI.3 : Memehami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyanyi dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (m3nulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang.  

B.  Kompetensi Dasar 

3.1.Mendeskripsikan konsep yang berkaitan dengan Sitem Persamaan Linear 

Satu Variabel.  

3.2.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel.  

C. Indikator Percapaian Kompetensi  

1. Mampu mendiskripsikan konsep yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel.  

2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkitan sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel. 
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D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Mengidentifikasi pengertian Sistem Persamaan Linear Satu Variabel. 

2.  Mampu menyelesaikan peramsalahan yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel. 

E. Materi Pelajaran 

 Perhatikan kalimat-kalimat dibawah ini! 

g. x-3 = 5 

h. p
2
 + 4 = 8 

i. 
  

 
 = 15 

 Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “=” 

(sama dengan). Kalimat-kalimat seperti ini disebut persamaan. 

Persmaan-persamaan tersebut mempunyai satu variabel (peubah) yaitu 

x, p dan n di mana derajat dari masing-masing variabel adalah 1, maka 

persamaan seperti itu disebut persamaan linear satu variabel. Bentuk 

umum PLSV adalah : 

        

c. Sifat-sifat PLSV 

 Misalkan A = B adalah persamaan linear dengan variabel x 

dan c adalah konstanta bukan nol. Persamaan A = B ekivalen 

dengan persamaan-persamaan berikut.  

5) A + C = B + C 

6) A – C = B – C  

7) A X C = B X C 

8) A : C = B : C    
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d. Penyelesaian dan Bukan penyelesaian  

  Misalkan suatu persamaan x + 3 = 7 dengan variabel x 

adalah 2,3 dan 4. Untuk menyelesaikan persamaan ini, kita pilih 

pengganti x yaitu: 

x = 2, maka 2 + 3 = 7  pernyataan salah 

x = 3 maka 3 + 3 = 7   pernyataan salah 

x = 4 maka 4 + 3 = 7   pernyataan benar 

  Untuk x = 4, kalimat diatas menjadi benar, maka bilangan 4 

disebut penyelesaiannya (jawaban atau akar) dari persamaan 

tersebut. Jadi, ditulis akarnya = 4. Bilangan pengganti x yang 

membuat pernyataan salah, bukan merupakan penyelesaiannya 

seperti untuk x = 2 dan bukan merupakan akar persamaan tersebut.  

3) Penjumlahan atau Pengurangan 

  Menambah atau mengurangi kedua ruas persamaan. 

Contoh: 

b. Tentukan penyelesaian dari x – 5 = 8  

Penyelesaian: 

x – 5  = 8  

x – 5 + 5 = 8 + 5 (kedua ruas ditambahkan 5) 

          x = 13 

4) Perkalian dan Pembagian 

 Mengalikan atau membagi kedua ruas persamaan dengan 

bilangan yang sama. 
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Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan berikut:
59

 

c. 
 

 
    

d.      

Penyelesaian: 

c. 
 

 
    

 

 
   

 

 
     

 

 
  (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 a = 10 

d.      

 

 
       

 

 
      (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 x = 
 

 
  

F. Pendekatan dan  Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Kooperatif tipe Student Teams Achievement   

         Division (STAD) 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

G.  Media dan Alat Pembelajaran. 

1. Alat Belajar   : Papan Tulis, Spidol, dan Penggaris 

2. Bahan Ajar  : Buku Matematika Kelas VII K13 

H. Kegiatan Pembelajaran 

N

O 

Aktivita

s 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas

i 

Waktu 

1 Kegiatan 1. Guru menyiapkan fisik 

dan psikis siswa dengan 

1. Menjawab salam 

dari guru 
10 

                                                             
 

59
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Awal menyapa dan memberi 

salam. 

2. Sebelum belajar, guru 

mengarahkan siswa 

berdo’a bersama yang 

dipimpin oleh salah 

seorang peserta didik 

dengan penuh khidmat. 

3. Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian, tempat duduk. 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada 

siswa. 

5. Memberikan motivasi 

pentingnya mengetahui 

konsep Sistem 

Persamaan Linear Satu 

Variabel. 

 

 

2. Berdo’a bersama 

 

 

 

 

 

3. Menyatakan 

kehadiran saat di 

absen guru, 

merapikan duduk 

dan tempat 

duduk. 

 

4. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

5. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

Menit 

2 Kegiatan 

Inti 

1. Penyampaian tujuan 

dan motivasi  

Guru menyampaikan 

tujuan materi dipelajari 

dan menjelaskan secara 

langsung kepada siswa 

serta momotivasi siswa 

untuk semangat dalam 

belajar.   

 

2. Pembagian 

kelompok/Tim  

Guru membentuk tim 

siswa berdasarkan pada 

prestasi akademik 

siswa dalam kelas. 

Tujuannya yaitu agar 

semua siswa dapat 

saling membatu satu 

sama lain. 

 

Mengarahkan siswa 

Membagi materi (sub-

1. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Membentuk tim 

sesuai arahan dari 

guru yaitu sesuai 

dengan prestasi 

akademis masing-

masing. 

 

 

 

 

 

Membagi sub-sub 

60 

Menit 
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sub bagian materi) 

yang dijelaskan kepada 

anggota tim untuk 

dikuasai dan 

dipertanggungjawabkan

. 

 

Siswa masing-masing 

diberi waktu menguasai 

materinya.    

 

3. Persentasi Guru  

Guru menyampaiakn 

dan menjelaskan materi 

Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel di 

depan kelas. 

 

 

4. Kegiatan Belajar 

dalam Tim  

Siswa belajar dalam 

kelompok yang sudah 

dibentuk.   

 

5. Kuis atau Evaluasi  

Guru mengevaluasi 

hasil belajar melalui 

pemberian kuis tentang 

materi yang dipelajari 

dan juga melakukan 

penilaian terhadap 

presentasi hasil kerja 

masing-masing 

kelompok 

Menjumlahkan rata-

rata seluruh jumlah 

skor yang diterima 

individu anggota tim.  

 

6. Penghargaan 

Prestasi Tim  

Memberikan sertifikat 

atau penghargaan 

kepada tim yang 

mendapatkan skor 

materi kepada 

masing-masing 

anggota tim.  

 

 

 

Melaksanakan 

perintah guru 

untuk menguasai 

materi masing-

masing. 

Duduk 

berdasarkan 

kelompok. 

 

3. Mendengarkan 

materi yang 

disampaikan dan 

dijelasakn oleh 

guru. 

 

Bertanya pada guru 

jika ada yang tidak 

dimengerti. 

 

4. Siswa belajar 

dalam kelmpok 

yang sudah 

ditetapkan oleh 

guru. 

 

 

 

5. Siswa 

mengerjakan kuis 

yang diberikan 

oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

Menjumlahkan 

rata-rata nilai dari 
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sesuai jumlah skor 

yang telah dientukan.  

 

 

masing-masing 

tim. 

 

6. Menerima 

sertifikat dan 

penghargaan dari 

guru. 

3 Penutup 1. Memberikan penguatan 

materi pelajaran. 
 

2. Mengarahkan siswa 

untuk bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

1. Menyimak 

kesimpulan dari 

Guru. 

 

2. Membaca doa 

bersama-sama. 

 

10 

Menit 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)  

3. Prosedur Penilaian 

a. Sikap 

Aspek yang dinilai Waktu penilaian 

1.Menjawab salam 

2.Berdo’a sebelum melakukan 

pembelajaran 

3.Mampu mentransformasikan 

diri dalam berprilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, 

dan rasa ingin tahu. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 

b. Pengetahuan 

Aspek yang Dinilai Tekhnik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Menjelaskan Sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel. 

2. Memberikan contoh aktivitas dari 

situasi yang terkait dengan Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian 

tugas 

individu dan 

kelompok 

sesudah 

diskusi 

kelompok. 
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c.  Keterampilan 

Aspek yang dinilai Waktu penilaian 

Terampil memilih/menerapkan konsep dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan 

berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Satu 

Variabel.  

Penyelesaian soal 

 

 Pulau Rakyat,     

Juli 2021 

 

 Guru Matematika      Peneliti 

 Kelas VII 

  

 

 

 

 Purnama Sari       Ilham  

 NIP.19961029 199003 2 003     NIM. 16 202 00019 

 

 

 

      Mengetahui, 

    Kepala Sekolah SMP Swasta It “Adz Dzaki Wal Hadi”  

 

 

 

     Mutiah Siregar, S.Pd  

     NIP. 19710808 199702 2 002 
 
 

 

 

 

 

 

 



89 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN 

RPP  

 “Kontrol” 

  Nama sekolah   : SMP Negeri Swasta It “Adz Dzaki 

Wal Hadi” 

  Nama Pelajaran : Matematika 

  kelas/Semester :VII/Gamjil 

  Materi Pokok  : Matematika 

  Pertemuan  : 1 (Satu) 

 

  Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI.1 : Menghargai dan menghormati ajaran agama yang dianut. 

KI.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dalam lingkungan pergaulan dan kebudayaan. 

KI.3 : Memehami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyanyi dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (m3nulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang.  

B.  Kompetensi Dasar 

3.3.Mendeskripsikan konsep yang berkaitan dengan Sitem Persamaan Linear 

Satu Variabel.  

3.4.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel.  

C. Indikator Percapaian Kompetensi  

a. Mampu mendiskripsikan konsep yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel.  

b. Mampu menyelesaikan masalah yang berkitan sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel. 
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D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

3. Mengidentifikasi pengertian Sistem Persamaan Linear Satu Variabel. 

4.  Mampu menyelesaikan peramsalahan yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel. 

E. Materi Pelajaran 

 Perhatikan kalimat-kalimat dibawah ini! 

j. x-3 = 5 

k. p
2
 + 4 = 8 

l. 
  

 
 = 15 

 Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “=” 

(sama dengan). Kalimat-kalimat seperti ini disebut persamaan. 

Persmaan-persamaan tersebut mempunyai satu variabel (peubah) yaitu 

x, p dan n di mana derajat dari masing-masing variabel adalah 1, maka 

persamaan seperti itu disebut persamaan linear satu variabel. Bentuk 

umum PLSV adalah : 

        

e. Sifat-sifat PLSV 

 Misalkan A = B adalah persamaan linear dengan variabel x 

dan c adalah konstanta bukan nol. Persamaan A = B ekivalen 

dengan persamaan-persamaan berikut.  

9) A + C = B + C 

10) A – C = B – C  

11) A X C = B X C 

12) A : C = B : C    
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f. Penyelesaian dan Bukan penyelesaian  

  Misalkan suatu persamaan x + 3 = 7 dengan variabel x 

adalah 2,3 dan 4. Untuk menyelesaikan persamaan ini, kita pilih 

pengganti x yaitu: 

x = 2, maka 2 + 3 = 7  pernyataan salah 

x = 3 maka 3 + 3 = 7   pernyataan salah 

x = 4 maka 4 + 3 = 7   pernyataan benar 

  Untuk x = 4, kalimat diatas menjadi benar, maka bilangan 4 

disebut penyelesaiannya (jawaban atau akar) dari persamaan 

tersebut. Jadi, ditulis akarnya = 4. Bilangan pengganti x yang 

membuat pernyataan salah, bukan merupakan penyelesaiannya 

seperti untuk x = 2 dan bukan merupakan akar persamaan tersebut.  

5) Penjumlahan atau Pengurangan 

  Menambah atau mengurangi kedua ruas persamaan. 

Contoh: 

c. Tentukan penyelesaian dari x – 5 = 8  

Penyelesaian: 

x – 5  = 8  

x – 5 + 5 = 8 + 5 (kedua ruas ditambahkan 5) 

          x = 13 

6) Perkalian dan Pembagian 

 Mengalikan atau membagi kedua ruas persamaan dengan 

bilangan yang sama. 
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Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan berikut:
60

 

e. 
 

 
    

f.      

Penyelesaian: 

e. 
 

 
    

 

 
   

 

 
     

 

 
  (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 a = 10 

f.      

 

 
       

 

 
      (kedua ruas dikali 

 

 
 ) 

 x = 
 

 
  

F. Pendekatan dan  Metode Pembelajaran  

a. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

G. Media dan Alat Pembelajaran. 

a. Alat Belajar   : Papan Tulis, Spidol, dan Penggaris 

b. Bahan Ajar  : Buku Matematika Kelas VII K13 

H. Kegiatan Pembelajaran 

NO Aktivitas Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan 

Awal 

1. Guru menyiapkan 

fisik dan psikis siswa 

dengan menyapa dan 

memberi salam. 

2. Sebelum belajar, 

guru mengarahkan 

siswa berdo’a 

1. Menjawab salam 

dari guru 

 

 

2. Berdo’a bersama 

 

 

10 

Menit 
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bersama yang 

dipimpin oleh salah 

seorang peserta didik 

dengan penuh 

khidmat. 

3. Guru memeriksa 

kesiapan peserta didik 

dengan memeriksa 

kehadiran, kerapian 

pakaian, tempat 

duduk. 

4. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

5. Memberikan 

motivasi pentingnya 

mengetahui konsep 

Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel. 

 

 

 

3. Menyatakan 

kehadiran saat di 

absen guru, 

merapikan duduk 

dan tempat duduk. 

 

4. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

5. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

2 Kegiatan 

Inti 

1. Guru bertanya kepada 

siswa tentang Sistem 

Persamaan Linear Satu 

Variabel untuk 

mengetahui sampai 

mana pengetahuan 

siswa tentang Sistem 

Persamaan Linear Satu 

Variabel. 

2. Guru menjelaskan 

tentang Sistem 

Persamaan Linear Satu 

Variabel. 

3. Guru meminta siswa 

untuk mencoba 

mengorjakan soal 

yang ada dalam buku 

pelajaran mengenai 

1. Siswa menjawab 

apa yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa 

mendengarkan apa 

yang disampaikan 

oleh guru 

  

3. Siswa mengerjakan 

sesuai apa yang 

disampaikan oleh 

60 

Menit 
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Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel. 

4. Guru memperdalam 

pengetahuan siswa 

dengan mengulang 

sekilas materi yang 

telah diajarkan. 

5. Guru membuat kuis 

yang berisi beberapa 

soal yang akan 

dikerjakan didepan, 

untuk mengetahui 

sampai mana siswa 

memahami materi 

Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel. 

6. Guru memberi reword 

kepada siswa yang 

berani maju kedepan 

untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dipapan tulis. 

7. Guru meluruskan hal-

hal yang belum 

dimengerti siswa. 

 

guru. 

 

 

 

 

4. Siswa 

mendengarkan apa 

yang disampaikan 

oleh guru. 

 

 

5. Siswa menjawab 

dan mengerjakan 

sesuai yang 

diperintahkan guru. 

 

 

 

6. Siswa menerima 

apa yang diberikan 

oleh guru. 

 

 

 

7. Siswa 

mendengarkan dan 

melihat apa yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

3 Penutup 3. Memberikan 

penguatan materi 

3. Menyimak 

kesimpulan dari 
10 
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pelajaran. 
 

4. Mengarahkan siswa 

untuk bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

Guru. 

 

4. Membaca doa 

bersama-sama. 

 

Menit 

 

I. Penilaian  

a. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

b. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)  

c. Prosedur Penilaian 

i. Sikap 

Aspek yang dinilai Waktu penilaian 

1.Menjawab salam 

2.Berdo’a sebelum melakukan 

pembelajaran 

3.Mampu mentransformasikan 

diri dalam berprilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, 

dan rasa ingin tahu. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 

ii. Pengetahuan 

Aspek yang Dinilai Tekhnik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

3. Menjelaskan Sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel.. 

4. Memberikan contoh aktivitas dari 

situasi yang terkait dengan Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian 

tugas 

individu dan 

kelompok 

sesudah 

diskusi 

kelompok. 
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c.  Keterampilan 

Aspek yang dinilai Waktu penilaian 

Terampil memilih/menerapkan konsep dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan 

berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Satu 

Variabel.  

Penyelesaian soal 

 

 Pulau Rakyat,    

Juli 2021 

 

 Guru Matematika      Peneliti 

 Kelas VII 

  

 

 

 

 Purnama Sari       Ilham  

 NIP.19961029 199003 2 003     NIM. 16 202 00019 

 

 

 

      Mengetahui, 

    Kepala Sekolah SMP Swasta It “Adz Dzaki Wal Hadi”  

 

 

 

     Mutiah Siregar, S.Pd 

     NIP. 19710808 199702 2 002 
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Lampiran 3 

SOAL PRE TEST HASIL BELAJAR 

 

Sekolah   : SMP Swasta It “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

Kelas    : VII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Waktu   : 35 Menit. 

 

Soal 

1. Ibu membeli 4 kg buah apel dengan harga Rp.64.000,00. Tentukanlah 

berapa harga 1 kg buah apel dengan menggunakan Sistem Persamaan 

Linear Satu Variabel ? 

2. Ayah sedang berbelanja peralatan sekoalah kami disupermarket. Ayah 

membeli 4 lusin buku dengan harga satu lusin buku yaitu Rp 56.000, 

kemudian ayah membeli 4 lusin pensil dengan harga satu lusin pensil yaitu 

Rp 24.000, kemudian ayah membeli membeli 4 lusin penghapus dengan 

harga Rp 52.000. tentukan berapa harga satu lusin penghapus dengan 

menggunakan sistem peesamaan linear satu variabel dan tentukan berapa 

banyak belanjaan yang harus dubayar ayah ? 

3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear satu variabel dibawah 

ini ! 

a. x – 365 = 5 

b. y – 270 = 9 

c. z – 38 = 9,5 

4. seorang anak sedang membeli 4 buah donat dengan harga Rp 16. 000. 

Hitunglah berapa harga satu donat yang dibeli oleh anak tersebut dengan 

menggunakan sistem persamamaan linear satu variabel ? 

5. kakak membeli 6 buah baju dengan harga Rp 420.000. Tentukan berapa 

harga satu buah baju yang dibeli oleh kakak dengan menggunakan sistem 

persamaan linear satu variabel ? 

6. lengkapilah soal dibawah ini ! 

a. 6x + ...... = 18 

Dengan harga x = 2 

b. 3a  x ...... = 60 

Dengan harga a = 6 
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Lampiran 4 

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR 

 

Sekolah   : SMP Swasta It “Adz Dzaki Wal Hadi” Pulau Rakyat 

Kelas    : VII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Waktu   : 35 Menit. 

 

Soal 

1. Bibi menjual 8 kg buah mangga dengan harga Rp.256.000,00. 

Tentukanlah berapa harga 1 kg buah mangga dengan menggunakan Sistem 

Persamaan Linear Satu Variabel ? 

2. Paman sedang menjual peralatan sekoalah ditoko buku.  Paman menjual 9 

lusin buku dengan harga satu lusin buku yaitu Rp70.000, kemudian paman 

menjual 6 lusin pensil dengan harga satu lusin pensil yaitu Rp 34.000, 

kemudian paman menjual 7 lusin penghapus dengan harga Rp 63.000. 

tentukan berapa harga satu lusin penghapus dengan menggunakan sistem 

peesamaan linear satu variabel dan tentukan berapa banyak penjualan yang 

terjual paman satu hari tersebut ? 

3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear satu variabel dibawah 

ini ! 

d. k – 484 = 4 

e. l – 287 = 7 

f. m – 425 = 17,12 

4. seorang anak sedang menjual 7 kg buah jeruk dengan harga Rp 105. 000. 

Hitunglah berapa harga satu kg buah jeruk yang dijual oleh anak tersebut 

dengan menggunakan sistem persamamaan linear satu variabel ? 

5. kakak membeli 6 buah rok dengan harga Rp 920.000. Tentukan berapa 

harga satu buah rok yang dibeli oleh kakak dengan menggunakan sistem 

persamaan linear satu variabel ? 

6. tentukan harga x dibawah ini! 

a. 36x + 12 = 120 

b. 14x x 3   = 168 

c. 20x + 7   = 167 
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Lampiran 5  

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TES 

1. Dik : 4 kg buah apel yaitu Rp 64.000,00.  

Dit : harga 1 kg buah apel ? 

Jawab : 

Misalkan harga buah 1 kg buah apel = x 

Maka  

4x = Rp 64.000 

  x = 
      

 
 

  x = 16.000 

jadi harga 1 kg buah apel adalah Rp 16.000 

2. Dik : 4 lusin buku yaitu dengan harga satu lusin Rp 56.000 

         4 lusin pensil yiatu dengan harga satu lusin Rp 24.000 

         4 lusin penghapus yaitu Rp 52.000 

Dit : tentukan harga satu lusin penghapus dan berapa banyak belanjaan 

yang harus dibayar ayah ? 

Jawab : 

Misalkan : 

1 lusin buku adalah x 

1 lusin pensil adalah y 

1 lusin penghapus adalah z 

4z = 52.000 
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  z = 
      

 
 

  z = Rp 13.000 

jadi harga 1 lusin penghapus adalah Rp 13.000 

jumlah semua belanjaan ayah adalah 

 4x + 4y + 4z = 4(56.000) + 4(24.000) + 4(13.000) 

  = 224.000 + 96.000 + 52.000 

  = 372.000 

3. a. x – 365 = 5 

    x   = 5 + 360 

    x   = 365 

b. y – 270 = 9 

    y = 9 + 270 

    y = 279 

c. z - 38 = 9,5 

    z = 9,5+ 38 

    z =  47,5 

4. dik : 4 buah donat Rp 16.000 

dit : harga 1 buah donat ? 

jawab : 

misalkan donat dengan x 

4x = Rp 16.000 

  x = 
      

 
 

  x = Rp 4.000 
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jadi harga 1 donat adalah Rp 4.000 

5. dik : harga 6 buah baju yaitu Rp 420.000 

dit : harga 1 buah baju ? 

jawab : 

misalkan harga baju adalah z 

6z = Rp 420.000 

 z = 
       

 
 

  z = Rp 70.000 

jadi harga 1 buah baju adalah Rp 70.000 

6. a. 6x + .... = 18  x = 2 

    6(2) + ... = 18 

    12 + ...... = 18 

                   = 18 - 12 

        = 6  

b. 3a + .... = 60  a = 6 

    3(6) + ... = 60 

    18 + ...... = 60 

                   = 60 - 18 

        = 42 
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Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN SOAL POST TES 

1. dik : 8 kg buah mangga Rp 256.000 

dit : harga 1 kg buah mangga ? 

jawab : 

misalkan buah mangga adalah x 

8x = Rp 256.000 

  x = 
       

 
 

  x = Rp 32.000 

jadi harga 1 kg buah mangga adalah Rp 32.000 

2. dik ; harga 1 lusin buku Rp 70.000 

        harga 1 lusin pensil Rp 34.000 

        harga 7 lusin penghapus Rp 63.000 

dit : harga 1 lusin penghapus dan berapa total semuanya ? 

jawab : 

misalkan 1 lusin buku x 

               1 lusin pensil y 

               1 lusin penghapus z  

7z = Rp 63.000 

z = 
      

 
 

 z = Rp 9.000 

jadi harga  lusin penghapus adalah Rp 9.000 
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dan total semua belanja adalah  

9x + 6y + 7z = 9(60.000) + 6(34.000) + 7(9.000) 

          = 540.000 + 204.000 + 63.000 = Rp 807.000 

3. a. k – 484 = 4 

    k = 4 + 484 

    k = 488 

b. l – 287 = 7 

    l = 7 + 287 

    l = 294 

c. m – 425 = 17,12 

   m = 17,12 + 425 

   m = 442,12 

4. dik : 7 kg buah jeruk Rp 105.000 

dit : harga 1 kg buah jeruk ? 

jawab : 

misalkan 1 kg buah jeruk adalah x 

7x = Rp 105.000 

  x = 
       

 
 

  x = Rp 15.000 

jadi harga 1 kg buah jeruk adaalh Rp 15.000 

5. dik : harga 6 buah rok yaitu Rp 920.000 

dit : harga 1 buah rok ? 

jawab : 
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misalakan harga 1 buah rok yaitu z 

6z = Rp 920.000 

 6z = 
       

 
 

  x = Rp 153.333,33 

 

6. a. 36x + 12 = 120 

             36x = 120 -12 

             36x = 108 

                 x = 
   

  
 

                 x = 3 

b. 14x x 3 = 168 

          42x = 168 

              x = 
   

  
 

              x = 4 

c. 20x + 7 = 167 

          20x = 167 - 7 

          20x = 160 

              x = 
   

  
 

              x = 6 
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Lampiran 7 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS TES 

 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

   

 

Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy>rtabel (α= 5%) 

 

Soal No. 1     Soal No.2 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

 

    
                 

√{            }{                 
          

                 

√{            }{                 
      

 

    
           

√            
         

         

√            
 

 

    
    

√         
         

   

√       
  

 

    
   

          
         

   

         
 

 

                    0,5724 

 

Soal No. 3     Soal No.4  

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

    
                 

√{              }{                 
          

                 

√{            }{                 
      

 

    
         

√            
         

         

√            
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√       
         

   

√       
 

    
   

         
         

   

         
 

                         

 

 

Soal No.5     Soal No.6 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

  

    
                 

√{              }{                 
          

                 

√{            }{                 
      

 

    
         

√            
         

         

√            
 

    
    

√       
         

   

√       
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Lampiran 8 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS POSTTEST 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

   

 

Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy>rtabel (α= 5%) 

 

Soal No.1     Soal No.2 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

 

    
                 

√{            }{                 
          

                 

√{            }{                 
      

 

    
           

√            
         

         

√            
 

 

    
    

√         
         

   

√       
  

 

    
   

          
         

   

         
 

 

                    0,5724 

 

Soal No. 3     Soal No.4  

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

    
                 

√{              }{                 
          

                 

√{            }{                 
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√            
         

         

√            
 

    
   

√       
         

   

√       
 

    
   

         
         

   

         
 

                         

 

 

Soal No.5     Soal No.6 

    
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

       
  ∑    ∑     

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

  

    
                 

√{              }{                 
          

                 

√{            }{                 
      

 

    
         

√            
         

         

√            
 

    
    

√       
         

   

√       
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN RELIABILITAS PRETEST 

    (
 

   
)    

∑  
 

  
   

Dengan  

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
   dan     

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

Soal No.1     Soal No.2 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

  
    

    

  

  
           

    
    

  

  
   

  
       

  
           

          

  
 

                       

Soal No.3     Soal No.4 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

  
    

    

  

  
            

    
    

  

  
 

  
         

  
            

          

  
 

                      

Soal No.5     Soal No.6 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   
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∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

       
     

      

  

  
  

   
            

  
 

         

∑  
          

    (
 

   
)    

∑  
 

  
 )  

  (
  

    
)    

      

      
  

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

Lampiran 10  

PERHITUNGAN RELIABILITAS POSTTEST 

Soal No.1     Soal No.2 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

  
    

    

  

  
           

    
    

  

  
   

  
         

  
           

         

  
 

                     

Soal No.3     Soal No.4 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

  
    

    

  

  
            

    
    

  

  
 

  
          

  
            

         

  
 

                       

Soal No.5     Soal No.6 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
       

  
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

  
    

    

  

  
           

    
    

  

  
 

  
          

  
          

         

  
 

                      

      

   
  

∑  
  

 ∑   
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∑  
          

    (
 

   
)    

∑  
 

  
 )  

  (
  

    
)    
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Lampiran 11 

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA (PRETEST) 

  

a. Taraf Kesukaran soal Pretest 

P = 
     

     
 

Soal No.1    

     
     

     
   

    

 
         

  

Soal No.2  

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,75 

Soal No.3 

P = 
     

     
 =

    

 
 = 0,75 

Soal No.4 

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,45 

Soal No.5  

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,47 

Soal No.6 

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,50 

b. Daya Pembeda Soal Pretest 

DP = 
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Nomor Soal  Tingkat Kesukaran  Interpretasi  

1. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,26  Cukup   

2. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,33 Cukup  

3. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,33 Cukup  

4. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,58 Baik  

5. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,67 Baik   

6. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,60 Baik   
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Lampiran 12  

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA (POSTTEST) 

 

a. Taraf Kesukaran soal Posttest 

P = 
     

     
 

Soal No.1    

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,47 

 

Soal No.2  

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,73 

Soal No.3 

P = 
     

     
 =

    

 
 = 0,28 

Soal No.4 

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,75 

Soal No.5  

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,45 

Soal No.6 

P = 
     

     
 = 

    

 
 = 0,52 

b. Daya Pembeda Soal Pretest 

DP = 
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Nomor Soal  Tingkat Kesukaran  Interpretasi  

1. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,41 Baik   

2. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,50 Baik   

3. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,26 Cukup  

4. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,40 Baik    

5. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,38 Cukup  

6. DP = 
      

      
 = 

         

 
 = 0,43 Baik   
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Lampiran 13 

NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

No  Nama    

1 Ade Natil Ham Harahap 56 

2 Annisa Sabrina 59 

3 Ardiansyah 49 

4 Asril Huda 55 

5 Azmi Indrawansyah 64 

6 Dede Khairul Amri 67 

7 Iskandar Siddik 66 

8 Khairun Nisa Al Said 64 

9 Muhammad Azli Siregar  78 

10 Mytasya 76 

11 Nadira  75 

12 Nurainun Nst 72 

13 Nurajijah Nst 65 

14 Nurhamiza Ritonga 52 

  15 Rina Nazmi 51 

16 Riski Amelia Harahap 48 

17 Siti Khumairoh 69 

18 Sumaiya 64 

19 Surya Parwira 68 

20 Surya Syahputra 76 

21 Tia Alpina 70 

22 Yahdi Husaini 53 

23 Zakia Ade Andini Siregar 77 

Total 1474 

 

Rentang = Xmaks - Xmin   Modus      
  

     
  

                      
 

   
  

     = 30                   

Mean =
                    

                
             

  
    

  
  Standar Deviasi =√

 ∑  
   ∑   

 

      
 

 = 64,09        √
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Median =    
 

 
   

 
       √

               

   
 

          
 

 
    

 
      √

     

   
 

        
      

 
       √       
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Lampiran 14 

NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-score Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 

fe f0 (f0-fe) (f0-fe)
2
         

  
 

 78,5 1,51 0,4345       

72-78         0,1642 3,7766 6 2,2234 4,943508 1,308984 

 71,5 0,74 0,2703         

65-71    0,2067 4,7541 5 0,2459 0,060467 0,012719 

 64,5 0,16 0,0636         

60-64      0,11 2,53 3 0,47 0,2209 0,087312 

 59,5 -0,45 0,1736         

54-59    0,1841 4,2343 4 -0,2343 0,054896 0,012965 

 53,5 -1,07 0,3577         

48-53    0,0977 2,2471 5 2,7529 7,578458 3,372551 

 47,5 -1,70 0,4554       

Total  4,79453 

 

z-score = 
    ̅

 
  

 z-score1 
    ̅

 
 

          

     
 

     

     
      

Untuk nilai z-score2 sampai z-score5 cara memperolehnya sama seperti z-score1. 

                     

                       

Untuk nilai f2 sampai f5 cara memperolehnya sama seperti f1. 

   ∑*
        

  
+   
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Lampiran 15 

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No  Nama     

1 Agus Saputra 48 

2 Ahmad Radika 55 

3 Ayu Ulandari 73 

4 Aziz Azmi 77 

5 Cahya Muningsih 67 

6 Ervina 65 

7 Firmansah 59 

8 Helsa Saputri 74 

9 Mhd. Faris Iskandar 65 

10 Miftahul Umri 65 

11 Miftahul Zannah 75 

12 Nazla  72 

13 Nurul Ananda 51 

14 Razmi Akbar 54 

15 Rika Zahara 57 

16 Riski Andika 70 

17 Riski Ramadani 68 

18 Sri Amri 71 

19 Wahdina  49 

20 Wirdatul Laila 60 

Total 1275 

 

Rentang = Xmaks - Xmin   Modus      
  

     
  

                      
 

   
  

     = 29                   

Mean =
                    

                
             

  
    

  
  Standar Deviasi =√

 ∑  
   ∑   

 

      
 

 = 63,75        √
                 

      
 

Median =    
 

 
   

 
       √
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      √

     

   
 

        
    

 
       √       

                         

             ,6 
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Lampiran 16 

NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-score Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 

Fe f0 (f0-fe) (f0-fe)
2
         

  
 

 77,5 1,47 0,4292       

72-77    0,1325 2,65 5 2,35 5,5225 2,083962 

 71,5 0,83 0,2967           

66-71    0,2253 4,506 5 0,494 0,244036 0,054158 

 65,5 0,18 0,0714           

60-65    0,1022 2,044 3 0,956 0,913936 0,447131 

 59,5 -0,45 0,1736           

54-59    0,1885 3,77 4 0,23 0,0529 0,014032 

 53,5 -1,09 0,3621           

48-53    0,097 1,94 3 1,06 1,1236 0,579175 

 47,5 -1,74 0,4591        

Total  3,178458 

 

z-score = 
    ̅

 
 

 z-score1 
    ̅

 
 

          

     
 

     

     
      

Untuk nilai z-score2 sampai z-score5 cara memperolehnya sama seperti z-score1. 

fe = luas z tabel x n 

f1= 0,1325 =2,65 

Untuk nilai f2 sampai f5 cara memperolehnya sama seperti f1. 

   ∑*
        

  
+  

 =3,1784 
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Lampiran 17 

 

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

No  Nama    

1 Ade Natil Ham Harahap 72 

2 Annisa Sabrina 75 

3 Ardiansyah 60 

4 Asril Huda 70 

5 Azmi Indrawansyah 73 

6 Dede Khairul Amri 76 

7 Iskandar Siddik 77 

8 Khairun Nisa Al Said 75 

9 Muhammad Azli Siregar  79 

10 Mytasya 77 

11 Nadira  79 

12 Nurainun Nst 82 

13 Nurajijah Nst 78 

14 Nurhamiza Ritonga 65 

15 Rina Nazmi 60 

16 Riski Amelia Harahap 55 

17 Siti Khumairoh 80 

18 Sumaiya 75 

19 Surya Parwira 80 

20 Surya Syahputra 85 

21 Tia Alpina 82 

22 Yahdi Husaini 67 

23 Zakia Ade Andini Siregar 85 

Total 1707 

 

Rentang = Xmaks - Xmin   Modus      
  

     
  

                        
 

   
  

     = 30                    

Mean =
                    

                
                 

  
    

  
  Standar Deviasi =√

 ∑  
   ∑   
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 = 74,22        √
                  

      
 

Median =    
 

 
   

 
       √

               

   
 

          
 

 
    

 
      √

     

   
 

          
      

 
       √       
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Lampiran 18 

 

NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 

fe f0 (f0-fe) (f0-fe)
2
         

  
 

 92,5 1,37 0,4147       

88-92    0,1535 3,5305 6 2,4695 6,09843 1,72735597 

 87,5 0,71 0,2612           

83-87    0,2452 5,6396 5 -0,639 0,409088 0,07253851 

 82,5 0,04 0,0160           

78-82    0,2451 5,6373 5 -0,637 0,406151 0,07204713 

 77,5 -0,61 0,2291           

73-77    0,1689 3,8847 4 0,1153 0,013294 0,00342217 

 72,5 -1,27 0,3980           

68-72    0,3305 7,6015 3 -4,601 21,1738 2,78547685 

 67,5 -0,17 0,0675        

Total  4,66084062 

 

z-score = 
    ̅

 
 

 z-score1 
    ̅

 
 

          

     
 

     

     
      

Untuk nilai z-score2 sampai z-score5 cara memperolehnya sama seperti z-score1. 

fe = luas z tabel x n 

f1= 0,1535 x 23 =3,5305 

Untuk nilai f2 sampai f5 cara memperolehnya sama seperti f1. 

   ∑*
        

  
+  

  4,66084062 
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Lampiran 19 

NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No  Nama     

1 Agus Saputra 75 

2 Ahmad Radika 80 

3 Ayu Ulandari 90 

4 Aziz Azmi 95 

5 Cahya Muningsih 89 

6 Ervina 86 

7 Firmansah 79 

8 Helsa Saputri 94 

9 Mhd. Faris Iskandar 87 

10 Miftahul Umri 88 

11 Miftahul Zannah 95 

12 Nazla  92 

13 Nurul Ananda 73 

14 Razmi Akbar 85 

15 Rika Zahara 85 

16 Riski Andika 92 

17 Riski Ramadani 91 

18 Sri Amri 93 

19 Wahdina  71 

20 Wirdatul Laila 85 

Total 1725 

  

Rentang = Xmaks - Xmin   Modus      
  

     
  

                      
 

   
  

     = 24                    

Mean =
                    

                
             

  
    

  
  Standar Deviasi =√

 ∑  
   ∑   

 

      
 

 = 86,25        √
                  

      
 

Median =    
 

 
   

 
       √
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      √

     

   
 

        
    

 
       √       

         0,8)            
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Lampiran 20 

NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 

fe f0 (f0-fe) (f0-fe)
2
         

  
 

 95,5 1,22 0,3888       

91-95    0,1765 3,53 6 2,47 6,1009 1,7283 

 90,5 0,56 0,2123            

86-90    0,1764 3,528 4 0,472 0,222784 0,063147 

 85,5 -0,09 0,0359            

81-85    0,2405 4,81 4 -0,81 0,6561 0,136403 

 80,5 -0,76 0,2764            

76-80    0,1458 2,916 3 0,084 0,007056 0,00242 

 75,5 -1,42 0,4222            

71-75    0,059 1,18 3 1,82 3,3124 2,807119 

 70,5 -2,08 0,4812       

Total  4,737389 

 

z-score = 
    ̅

 
 

 z-score1 
    ̅

 
 

          

     
 

    

     
      

Untuk nilai z-score2 sampai z-score5 cara memperolehnya sama seperti z-score1. 

fe = luas z tabel x n 

f1= 0,1765 x 20 =3,53 

Untuk nilai f2 sampai f5 cara memperolehnya sama seperti f1. 

   ∑*
        

  
+  

  4,737389 
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Lampiran 21 

HOMOGENITAS PRETEST 
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Lampiran 22 

UJI KESAMAAN RATA-RATA PRETEST 

  √
        

          
 

        
  

  √
                         

       
  

  √
        

  
  

  √          

         

Maka         
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

    

    
           

√
 

  
 

 

  

      

    
    

     
 

          

 Karena dalam daftar distribusi t tidak diperoleh harga   
 

 
   dan dk = 

(n1 + n2 -2) =(23+20-2)= 41, untuk        maka ttabel  dicari dengan interpolasi 

yaitu: 
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Lampiran 23 

HOMOGENITAS POSTTEST 
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Lampiran 24 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST 

  √
        

          
 

        
  

  √
                         

       
  

  √
        

  
  

  √        

         

Maka         
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

    

    
           

√
 

  
 

 

  

      

    
     

      
 

          

Karena dalam daftar distribusi t tidak diperoleh harga   
 

 
   dan dk = (n1 + n2 -

2) =(23+20-2)= 41, untuk        maka ttabel dicari dengan interpolasi yaitu: 
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